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ABSTRAK

Nama : Fitriani

Nim : 211010221

Judul Skripsi : Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri
Inpres 1 Lolu Palu

Penelitian ini membahas tentang implementasi model pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres
1 Lolu Palu. Latar belakang penelitian ini didasari oleh adanya perbedaan
karakteristik peserta didik di kelas, seperti gaya belajar, minat, dan kesiapan belajar
yang membutuhkan pendekatan yang tepat agar pembelajaran menjadi lebih efektif
dan menyenangkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dalam skripsi ini berangkat dari
masalah bagaimana implementasi model pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu palu?, dan apa
saja dampak yang ditimbulkan dari penerapan model pembelajaran berdiferensiasi
terhadap pemahaman peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di
SD Negeri Inpres 1 Lolu palu?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama
Islam, kepala sekolah, wali kelas, dan peserta didik kelas V/a. Fokus penelitian ini
pada pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam materi Keteladanan
Khulafaur Rasyidin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran
berdiferensiasi dilakukan dalam tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Guru menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik
(visual, auditori, dan kinestetik) serta menggunakan media dan metode yang
bervariasi. Dampak positif dari penerapan ini adalah meningkatnya pemahaman
peserta didik, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta meningkatnya
motivasi belajar. Namun, terdapat juga dampak negatif seperti keterbatasan waktu,
kesiapan guru dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi, dan peserta didik
cenderung memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.

Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
sekolah dalam memberikan pelatthan dan dukungan bagi guru untuk
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara berkelanjutan.

xii



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya
unggul dalam kecerdasan, tetapi juga memiliki akhlak dan karakter yang baik.
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pembelajaran bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai keislaman sebagai pedoman hidup peserta didik. Di tingkat
sekolah dasar, Pendidikan Agama Islam tidak hanya fokus pada peningkatan
pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam, tetapi juga pada pembentukan
sikap dan karakter yang selaras dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Ki Hadjar Dewantara Menyatakan dalam Kutipan Jurnal Fadhila Tamara,
Yusnita dan Ermayanti bahwa tujuan pendidikan adalah untuk membimbing setiap
karakteristik bawaan yang ada pada peserta didik.! Dalam pandangan ini
menyatakan bahwa setiap peserta didik memiliki potensi unik yang perlu diarahkan
agar bisa tumbuh dengan baik. Jadi, Pendidikan seharusnya menyesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik masing-masing peserta didik, agar mereka bisa
berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan mereka.

Pembelajaran saat ini yang dapat kita ketahui bahwa proses
pembelajarannya masih ada yang berpusat pada guru, yang dimana peserta didik
menerima suatu pembelajaran tanpa memahami apa yang telah disampaikan oleh
guru. Dengan hal ini, Agar peserta didik dapat memahami materi dengan lebih baik,
dan tidak merasa jenuh, pembelajaran perlu dirancang dengan optimal agar

memberikan pemahaman kepada peserta didik terhadap suatu pembelajaran.

'Fadhila Tamara, Yusnita, Ermayanti, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik” Didaktika: Jurnal Penelitian
Pendidikan Biologi 7, no. 2 (2023): 7 (Online, 20, 7, 2024)
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Pelaksanaa Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, guru
seringkali menghadapi tantangan dalam menyesuaikan perbedaan kemampuan,
gaya belajar, dan minat peserta didik terhadap mata pelajaran. Perbedaan tingkat
pemahaman peserta didik dapat menjadi kendala dalam menciptakan pembelajaran
yang efektif, terutama jika metode yang digunakan masih konvensional dan belum
mempertimbangkan kebutuhan individual peserta didik. Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat diterapkan
adalah model pembelajaran berdiferensiasi, yang memungkinkan peserta didik
untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan kemampuan dan karakteristik belajar
masing-masing.

Peran guru pendidikan agama islam akan tetap menjadi tolak ukur dalam
keberhasilan belajar peserta didik. Yang berarti guru pendidikan agama islam
berperan dalam membentuk moral dan karakter peserta didik melalui pembelajaran
pendidikan agama islam disekolah dasar. pembelajaran pendidikan agama islam
mencakup mata pelajaran fikih, sejarah kebudayaan islam, akidah akhlak, dan
alqur’an hadits.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah
yang bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi individu yang beriman,
bertakwa, dan memiliki akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan
adanya mata pelajaran ini juga dapat membimbing peserta didik agar menjadi
muslim dan muslimah yang baik, beriman beramal sholeh, berakhlak mulia serta
berguna bagi masyarakat, agama, bangsa, dan negara.” Dengan hal ini, penulis

memahami guru pendidikan agama islam hendaknya berupaya untuk mengajarkan

2Satriani, “Upaya Solutif Dalam Mengatasi Hambatan Pengimplementasian Komponen
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” Al-Ibrah, IX no 01 Maret 2020: 66 (Online, 13, 8, 2020)



materi pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunakan model
pembelajaran yang beragam untuk membantu peserta didik memahami
pembelajaran lebih baik. salah satu model pembelajaran yang mendukung proses
pembelajaran agar melibatkan peserta didik agar lebih aktif dan memahami mata
pelajaran pendidikan agama islam yaitu guru dapat menggunakan model
pembelajaran berdiferensiasi.

Model Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang dirancang
untuk menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan spesifik setiap peserta didik.
Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa setiap peserta didik memiliki potensi,
karakteristik, dan gaya belajar yang unik. Oleh karena itu, pembelajaran ini
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang sesuai dan efektif, sehingga
setiap peserta didik dapat mencapai hasil yang optimal sesuai dengan kemampuan
dan keunikan mereka masing-masing. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
berdiferensiasi memerlukan strategi dan metode yang tepat untuk memastikan
bahwa setiap peserta didik mendapatkan kesempatan belajar yang paling sesuai
dengan kebutuhan mereka.’

Sebagai mana dikatakan, Tomlinson Dalam kutipan jurnal Dian
Lukitaningtyas mengatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah cara
menggabungkan berbagai perbedaan untuk mendapatkan informasi, menciptakan
ide, dan menyampaikan apa yang telah dipelajari peserta didik.*

Berdasarkan pendapat di atas penulis memahami bahwa model

pembelajaran berdiferensiasi adalah metode pembelajaran yang menyesuaikan

3Miftah Firjatillah, Eka Junaidi, Hasinah Martini “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Dengan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Pada Materi
Sistem Koloid” Jurnal Kependidikan, 7, no. 2, 2022: 39 (Online, 13, 8, 2024)

“Dian Lukitaningtyas, “Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran IPS (Materi
Manusia Pra-Aksara). Kastara Karya: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 2, No. 3, Agustus
2022: 97. (Online, 20, 7, 2024)



kebutuhan belajar peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka.
Tujuanya adalah agar peserta didik dapat memperoleh informasi dengan cara yang
sesuai dengan gaya belajar mereka, mengembangkan ide dengan kreatifitas mereka
sendiri, dan menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dengan metode yang
paling sesuai untuk mereka. Dengan cara ini, proses belajar menjadi lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan individu setiap peserta didik.

Model pembelajaran berdiferensiasi sendiri memiliki tiga aspek yang bisa
dipilih oleh guru untuk memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran.
Ketiga aspek tersebut meliputi: pertama, materi atau konten yang akan diajarkan,
kedua, proses atau kegiatan bermakna yang akan dilakukan peserta didik di kelas,
dan ketiga, penilaian atau asesmen seperti membuat produk di akhir pelajaran untuk
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai.’

Pengalaman penulis pada saat Observasi awal Guru Pendidikan Agama
Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu, Bahwa model pembelajaran berdiferensiasi yang
diterapkan oleh guru pendidikan agama islam dapat membuat peserta didik lebih
aktif dan lebih termotivasi dalam proses pembelajaran yang dimana sebelumnya
peserta didik merasa pembelajaran seperti biasa saja bahkan mereka ada yang
merasa jenuh dan bosan yang hanya sebatas dengar materi dan diberi tugas. Selain
itu guru pendidikan agama islam disana sering kali mengalami kendala dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan belajar masing-
masing peserta didik. Sebagian peserta didik memiliki pemahaman materi yang
cepat, dan ada juga yang memerlukan dukungan dan pendekatan khusus. Dengan
proses pembelajaran yang monoton seringkali tidak memadai, mengakibatkan

sebagian peserta didik kesulitan mengikuti alur pembelajaran. Dengan Kondisi ini

SMasruhan dan Arif Rahman Hakim, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa.” JIIPSI: Jurnal lImiah llmu Pengetahuan Sosial Indonesia, 4
no 1, 2024: 91 (Online, 13, 8, 2024)



dapat memicu kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan hasil
belajar yang tidak merata.

Ketika Observasi awal Guru pendidikan agama islam di sekolah tersebut
juga mengatakan bahwa, pembelajaran berdiferensiasi tidak serta merta
dilakukakan disetiap pertemuan, namun dapat disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan. Misalnya, guru dapat melihat apakah materi yang akan diajarkan cocok
dengan model pembelajaran tersebut sesuai dengan minat dan gaya belajar peserta
didik. Contoh materi pembelajaran kisah nabi jadi dapat dilihat dari gaya belajar
peserta didik seperti apa, misalnya ada yang menyukai nonton video animasi, audio,
dan kinestetik yang gaya belajarnya diluar ruangan atau mencari informasi diluar.

Berdasarkan uraian di atas, penulis memandang perlu adanya kajian lebih
mendalam terkait implementasi model pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres 1 Lolu Kota Palu. Oleh karena
itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SD Inpres 1 Lolu Kota Palu.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berdiferensiasi dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu
Palu?

2. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari penerapan model pembelajaran

berdiferensiasi terhadap pemahaman peserta didik dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran

Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Untuk mengetahui Dampak yang ditimbulkan dari penerapan model

pembelajaran berdiferensiasi terhadap pemahaman peserta didik dalam

pembelajaran pendidikan agama islam.

2. Kegunaan penelitian

a.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai

berikut:

Secara Teoritis, Penelitian akan membantu kita memahami lebih dalam
tentang bagaimana model pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan cara peserta didik memahami pelajaran agama islam. Ini
akan memberikan tambahan pengetahuan dalam bidang pembelajaran
dan membantu pengembangan metode-metode baru untuk mengajar
agama islam secara efektif.

Secara peraktis, Penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas dengan memberikan wawasan mendalam
kepada guru pendidikan agama islam mengenai strategi-strategi yang
paling efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa. Dengan
mengetahui kesulitan yang dihadapi guru dalam menerapkan model
pembelajaran berdiferensiasi, penelitian ini dapat menghasilkan
rekomendasi praktis untuk memperbaiki dan mengadaptasi pendekatan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu peserta

didik.



D. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas pokok masalah yang akan dibahas dan menghindari
kesalah pahaman, penulis akan menjelaskan makna dari kata-kata kunci dalam
judul skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Implemantasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi

Implementasi adalah suatu proses yang sistematis dan terarah untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh
mana implementasi tersebut berkontribusi terhadap pencapaian tujuan. Dalam
bidang pendidikan, implementasi metode pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.® Dalam
Penelitian ini berfokus pada bagaimana guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Inpres 1 Lolu Palu mengimplementasikan model pembelajaran berdiferensiasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Aspek-aspek yang diteliti meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta kendala dan solusi dalam penerapan
model tersebut.

Model pembelajaran berdiferensiasi merupakan cara mengajar yang
memperhatikan perbedaan karakteristik peserta didik. Metode, konten, dan strategi
disesuaikan agar tiap peserta didik dapat belajar sesuai dengan gaya belajarnya
masing-masing. Hasilnya, peserta didik mendapat pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan sesuai kebutuhan mereka, yang pada akhirnya berdampak positif
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pada motivasi dan prestasi belajar.” Dalam konteks penelitian ini, model

pembelajaran berdiferensiasi adalah penerapan strategi pembelajaran oleh guru

®Dwi Harmita, Hery Noer aly “Implementasi Pengembangan dan Tujuan Kurikulum”
Jurnal Multilingual, 3, no.1, Januari 2023:115 (Online, 3, 2, 2025)

'Nurul Halimah, Hadiyanto, Rusdina “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai
Bentuk Implmentasi Kebijakan Kurikulum Merdeka” Pendas:Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, 08,
no.01 Juni 2023:5020 (Online, 3,2, 2025)



Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu yang berfokus pada
penyesuaian metode pengajaran dengan kebutuhan unik setiap peserta didik.
Tujuannya adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif,
efektif, dan bermakna bagi seluruh peserta didik, dengan mengakui dan menghargai
keanekaragaman dalam kelas.

Penelitian ini mengkaji implementasi model pembelajaran berdiferensiasi
oleh guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu. Implementasi
ini berarti bagaimana guru menerapkan strategi pembelajaran yang mengakomodasi
perbedaan karakteristik peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Aspek yang diteliti meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta
tantangan dan solusi dalam penerapan model tersebut. Tujuannya adalah
mewujudkan pembelajaran yang lebih inklusif, efektif, dan bermakna yang selaras
dengan nilai-nilai pendidikan Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran PAI merupakan suatu proses yang dirancang untuk
memotivasi peserta didik agar tertarik dan bersemangat dalam mempelajari materi
yang telah disusun dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam. Proses ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik secara menyeluruh, sehingga
menghasilkan perubahan perilaku yang relatif permanen dalam aspek kognitif
(kemampuan berpikir), afektif (sikap dan perasaan), maupun psikomotorik
(keterampilan dan tindakan).® Penelitian ini mendefinisikan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu.

Kegiatan ini mencakup penyampaian materi, interaksi guru dan peserta didik,

8Aidil Saputra “Strategi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SMP”
Genta Mulia: Jurnal llmiah Pendidikan, 13, 1n0.2, 2022:78 (Online 3, 2, 2025)



penggunaan metode dan strategi pembelajaran, serta penilaian hasil belajar untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
E. Garis-Garis Besar Isi

Secara Keseluruhan, Skripsi Ini terbagi menjadi Tiga BAB. Masing-masing
bab memiliki pembahasan sendiri, namun semuanya saling terkait. Untuk
memberikan gambaran umum, berikut adalah ringkasan dari Isi Skripsi Ini:

Pada Bab I, Terdapat Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Penegasan Istilah, dan garis-
garis besar isi.

Pada Bab II, Terdapat Kajian Pustaka yang meliputi: penelitian terdahulu,
kajian teori dan kerangka pemikiran.

Pada Bab III, Terdapat Metode Penelitian yang meliputi: Pendekatan dan
desain penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Pada Bab IV, Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Dampak yang ditimbulkan dari penerapan model
pembelajaran berdiferensiasi terhadap pemahamn peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan agama islam.

Pada Bab V, Kesimpulan, Saran dan Implikasi Penelitian.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai tolok ukur dan sumber inspirasi bagi
penulis dalam melakukan penelitian. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya, sehingga dapat
menghindari pengulangan atau plagiarisme. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka
ini, penulis menyertakan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

Pada artikel ilmiah Lilis Lisnawati, Septi Kuntari, Muhammad Agus
Hardiansyah yang berjudul “Peran Guru Dalam Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi Untuk Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Sosiologi” Hasil dari penelitian ini bahwa sebagai guru dapat menerapkan berbagai
strategi pembelajaran sesuai dengan minat siswa. Dari hasil penerapan
pembelajaran dikelas XII IPS 1 di SMA Negeri 2 pandeglang bahwa pembelajaran
berdiferensiasi membuat siswa lebih terlibat dalam belajar dan memiliki pandangan
yang lebih positif terhadap mata pelajaran sosiologi. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian lain dalam hal mengkaji penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Perbedaannya adalah fokus penelitian ini pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, sementara penelitian lain mungkin
memiliki fokus pada mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang berbeda.!

Pada artikel ilmiah Lestari, Hadarah,Soleha yang berjudul “Implementasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas

Tinggi Di Sekolah Dasar Negeri 10 Pangkalpinang” Hasil penelitian ini

Lilis Lisnawati, Septi Kuntari, Muhammad Agus Hardiansyah ‘“Peran Guru Dalam
Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sosiologi” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 5 No 6 November 2023:1677-1687
(Online, 13, 8, 2024)
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menunjukkan bahwa Siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, yang
terlihat dari partisipasi mereka dalam diskusi, pertanyaan, dan pekerjaan kelompok.
Metode pengajaran yang berbeda dalam pembelajaran berdiferensiasi, seperti
penyajian konten dengan video, proyek, atau penugasan kreatif, dapat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa secara positif. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama mengkaji penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks pendidikan dasar. Perbedaannya
terletak pada fokus kajian, di mana penelitian ini mengkaji implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.?

Pada artikel ilmiah Indin Ningtiyas, Kukuh Santoso, Eko Setiawan yang
berjudul “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP Ma’rif Kota Batu” Hasil peneliian ini
bahwa pelaksanaan model pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian lain karena keduanya mengkaji penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks pendidikan agama Islam. Namun, yang
membedakan penelitian ini adalah fokusnya pada jenjang sekolah dasar, sementara
penelitian lain mungkin mencakup jenjang pendidikan yang berbeda.?

Penelitian ini menawarkan sudut pandang baru dibandingkan penelitian
sebelumnya, dengan fokus utama pada penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres

1 Lolu. Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana guru menerapkan

’Lestari, Hadarah, Soleha, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas Tinggi Di Sekolah Dasar Negeri 10 Pangkalpinang.
Edois: Jurnal Education Of Islamic, 1, no 2,2023: 49 (Online, 13, 8, 2024)

’Indin Ningtiyas, Kukuh Santoso, Eko Setiawan “Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP Ma'’rif Kota
Batu” Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam, 8, No 7, 2023: 149 (Online, 13, 8, 2024)
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model pembelajaran berdiferensiasi dalam materi tertentu, strategi yang mereka
gunakan, dan tantangan yang dihadapi selama proses implementasi. Selain itu,
penelitian ini juga akan menganalisis efektivitas pembelajaran berdiferensiasi
terhadap pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, serta
refleksi atau tindak lanjut yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
implementasi model ini di masa depan.
B. Model Pembelajaran Berdiferensiasi
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran secara umum adalah cara atau teknik yang digunakan
guru untuk menyusun pengalaman belajar agar tujuan pembelajaran tercapai.
Secara singkat, model pembelajaran adalah pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan belajar. Model pembelajaran juga mencakup seluruh rangkaian penyajian
materi, termasuk semua aspek sebelum, selama, dan setelah pembelajaran, serta
semua fasilitas yang digunakan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dalam proses belajar mengajar.* Dapat dipahami bahwa model pembelajaran adalah
metode yang digunakan oleh guru untuk mengatur pengelaman belajar peserta didik
guna mencapai tujuan pembelajaran. Ini mencakup semua tahap pembelajaran, dari
persiapan hingga pelaksanaan dan evaluasi, serta melibatkan berbagaifasilitas yang
mendukung proses belajar mengajar.

2. Pengertian Model Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode yang memungkinkan peserta

didik untung mengembangkan potensinya sesuai dengan kesiapan, minat, dan

profil belajarnya. Metode ini tidak hanya menekankan pada hasil akhir

‘Ina Magdalena, Amalita Aziah Septiarini, Siti Nurhaliza, “Penerapan Model-Model
Desain Pembelajaran Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta Barat” Pensa: Jurnal Pendidikan dan Ilmu
Sosial, 2, no 2,2020: 242 (Online, 29, 7, 2024)
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pembelajaran, tetapi juga memperhatikan proses dan materi pembelajaran.’
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan cara mengajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan setiap peserta didik. Guru mengidentifikasi perbedaan dalam kesiapan,
minat, dan gayabelajar peserta didik untuk membuat strategi pengajaran yang lebih
afektif.

Menurut Tomlinson, yang dikutip dalam jurnal Fitriyah dan Moh Bisri,
bahwa Pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas agar dapat memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik
secara individual.® Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa pembelajaran
berdiferensiasi adalah usaha guru untuk mengubah cara belajar dikelas agar sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik. Ini berarti guru memperhatikan perbedaan
setiap murid dan menyesuaikan metode, materi, dan pendekatan pengajaran
sehingga setiap peserta didik dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi
mereka.

Pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti guru harus mengajar dengan 30
cara berbeda untuk 30 siswa, atau memberikan lebih banyak soal kepada siswa yang
bekerja lebih cepat. Ini juga tidak berarti mengelompokkan siswa pintar bersama
yang kurang pintar , atau memberi tugas yang berbeda setiap siswa. Pembelajaran
berdiferensiasi bukanlah proses yang kacau, dimana guru harus membuat banyak
rencana sekaligus dan mendatangi setiap siswa untuk membantu mereka satu per

satu pada waktu yang sama.’

SFitriyah, Moh Bisri, “Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Keragaman dan
Keunikan Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan
Hasil Penelitian, 9 No 2, Mei 2023: 69 (Online, 7, 7, 2024)

®Ibid.

"Ibid.



14

3. Komponen Pembelajaran Berdiferensiasi
Perlu di ketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki empat
komponen yang berupa: Isi, Proses, Produk dan Lingkungan Belajar.
a. Isi, Merupakan apa yang dipelajari peserta didik.

Isi ini melibatkan kurikulum dan materi pembelajaran. Guru
menyesuaikan kurikulum dan materi sesuai dengan gaya belajar dan kondisi
disabilitas kepada peserta didik. Artinya, materi pembelajaran diubah agar sesuai
dengan kemampuan dan kondisi peserta didik. Biasanya guru tidak mampu
sepenuhnya mengubah isi kurikulum yang mungkin sulit dipahami oleh semua
peserta didik. Mereka juga menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan jenis
disabilitas peserta didik. Adapun contoh diferensiasi pada komponen isi:

1) Menggunakan bahan bacaan dengan tingkat kesulitan yang berbeda.

2) Menyediakan bahan ajar dalam bentuk rekaman suara

3) Menggunakan daftar kosa kata untuk mengecek kesiapan peserta didik.

4) Menyampaikan ide melalui pendengaran dan penglihatan.

5) Menggunakan teman untuk membantu membaca.

6) Menggunakan kelompok kecil untuk mengulang ide atau keterampilan
bagi peserta didik yang kesulitan, serta membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilanyang sudah dikuasai.

b. Proses, ini merujuk pada bagaimana peserta didik mampu mengarahkan
atau memproses ide dan informasi.

Proses ini mencakup bagaimana peserta didik berinteraksi dengan materi
pembelajaran dan bagaimana interaksi ini mempengaruhi cara mereka belajar.
Adapun contoh diferensiasi pada komponen proses adalah:

1) Menggunakan tingkat kejelasan yang berbeda, sehingga semua peserta

didik bekerja dengan konsepdan keterampilan yang sama, tetapi dengan
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tingkat dukungan dantantangan yang berbeda.

2) Menyediakan pusat minat untuk mendorong peserta didik untuk
mengeksplorasi minat mereka.

3) Memberikan daftar tugas yang harus diselesaikan peserta didik dalam
waktu yang sudah ditentukan oleh guru.

4) Menawarkan peserta didik bantuan langsung yang memerlukan dukungan
tambahan.

¢. Produk, Bagaimana peserta didik menunjukkan apa yang telah mereka
pelajari
Produk pembelajaran memungkinkan guru untuk menilai sejauh mana
pemahaman peserta didik dan memberikan materi selanjutnya yang sesuai. Gaya
belajar peserta didik juga mempengaruhi cara mereka menunjukkan hasil belajar
mereka kepada guru. Adapun contoh diferensiasi pada komponen produk:

1) Memberi peserta didik kesempatan dalam memilih cara mengekspresikan
pemahaman mereka, seperti membuat pertunjukkan, menulis surat, atau
membuat puisi.

2) Menggunakan rubrik yang sesuai untuk menilai berbagai tingkat
keterampilan peserta didik.

3) Memberikan peserta didik kebebasan dalam bekerja sendiri atau dalam
kelompok kesil untuk menyelesaikan tugas.

4) Mendorong peserta didik untuk merancang tugas mereka sendiri.

d. Lingkungan Belajar,

Lingkungan belajar yaitu bagaimana peserta didik bekerja dan merasa
dalam proses pembelajaran. Adapun contoh dalam diferensiasi pada komponen
lingkungan belajar adalah:

1) Menyediakan fasilitas berupa tempat dikelas untuk belajar dengan tenang
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tanpa gangguan.
2) Menyediakan bahan jar yang mencerminkan beragam budaya.
3) Menetapkan pedoman yang jelas untuk kerja mandiri sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
4) Membuat rutinitas yang memungkinkan peserta didik mendapatkan
bantuan saat guru dengan peserta didik lain.
5) Membantu peserta didik memahami ada yang perlu ruang untuk belajar,
sementara ada juga peserta didik yang lebih suka duduk tenang.®
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memiliki empat komponen. Keempat komponen tersebut telah
dijelaskan dapat memberikan pengaruh kepada peserta didik mulai dari gaya
belajarnya, minat belajarnya sehingga menjadikan peserta didik merasa terlibat
dalam proses pembelajaran.
4. Prinsip-Prinsip pembelajaran beriferensiasi
Tomlinson menyatakan dalam kutipan jurnal Meria Ultra Gusteti dan
Neviyarni ada lima prinsip-prinsip dalam pembelajaran berdiferensiasi adalah
sebagai berikut:
a) Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar adalah tempat seperti ruang kelas dimana peserta
didik belajar. Tugas guru mengatur ruang kelas dengan baik agar peserta didik
merasa nyaman ketika belajar. Misalnya, dengan menyusun kursi dan barang-
barang lainnya dengan rapi dan suasan kelas harus saling menghargai dan
memberikan kesempatan yang sama untuk peserta didik.

b) Kurikulum Yang Berkualitas

8Bayumi, et al., eds., Deepublish: Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi
(yogyakarta, 2021), 22-25
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Kurikulumyang baik harus memiliki tujuan yang jelas untuk membantu
guru membimbing peserta didik mencapai tujuan belajar mereka.tujuan utama
guru adalah memahami peserta didik, bukan hanya membuat mereka
menghafal, akan tetapi guru juga bisa mengerti masalah peserta didik dan
membantu mereka menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

c) Asesmen Berkelanjutan

Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan evaluasi awal untuk
mengetahui kesiapan dan pemahaman peserta didik tentang materi yang akan
dipelajari. Dengan melakukan evaluasi dapat membantu menentukan seberapa
siap peserta didik untuk belajar. Seperti asesmen formatif untuk mengetahui
apakah ada materi yang belum dipahami.

d) Pengajaran Yang Reponsif

Penilaian akhir dalam setiap pembelajaran membantu guru menemukan
kekurangan dalam membimbing peserta didik memahami pelajaran. Dari hasil
penilaian guru dapat menyesuaikan rencana pembelajaran sesuai kebutuhan.

e) Kepemimpinan Dan Rutinitas Dikelas

Guru yang baik dapat mengelola kelas dengan efektif. Kepemimpinan
berarti guru membimbing peserta didik untuk mematuhi pelajaran dan aturan
yang ada. Sedangkan rutnitas pengajaran adalah cara guru mengarahkan
pelajaran melalui kebiasaan sehari-hari untuk memastikan proses belajar
berjalan dengan baik dan efesien.’

Prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi merupakan elemen kunci
dalam menciptakan pengelaman belajar yang optimal bagi peserta didik. Yang

dimana guru harus mengatur kelas dengan rapi, memahami kebutuhan peserta didik,

Meria Ultra Gusteti, Neviyarni, “Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran
Matematika Dikurikulum Merdeka” Lebesgue: Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, Matematika
dan Statiska 3, No. 3, 2022: 64 (Online, 29, 7, 2024)
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serta melakukan evaluasi berkala untuk mengetahui kesiapan dan kemajuan belajar
peserta didik. Penilaian akhir juga membantu guru menyesuaikan rencana
pembelajaran sehingga sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
5. Tujuan pembelajaran berdiferensiasi
Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode pengajaran yang menyesuaikan
proses belajar dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat masing-masing peserta
didik. Tujuanya adalah untuk menciptakan pengelaman belajar yang lebih efektif
dan menyenangkan bagi semua peserta didik. Adapun tujuan pembelajaran
berdiferensiasi yang dikutip dalam jurnal Ahmad Teguh Purnawanto. akan
dijelaskan sebagai berikut:
a) Memenuhi Kebutuhan Individual peserta didik
Pembelajaran berdiferensiasi bertujuanuntuk menyesuaikan proses
belajardengan kebutuhanmasing-masing peserta didik. Dengan memperhatikan
prefensi, gaya belajar, tingkat pemahaman, dan kecepatan belajar yang berbeda,
dan peserta didik dapat merasakan dukungan dan motivasi dalam belajar
b) Meningkatkan Pencapaian peserta didik
Dengan memberikan materi yang sesuai dengan kemampuan dan
pemahamn peserta didik, pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu peserta
didik mencapai hasil akademik yang lebih baik. Dengan ini, peserta didik
merasa lebih mampu menguasai materi dan lebih aktif dalam proses belajar.
c) Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Peserta didik
Pembelajaran berdiferensiasi memberikanpeserta didik kesempatan
untuk memilih tugas dan materi yang sesuai dengan minat mereka. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar karenapeserta didik merasa lebih
tertarik dengan apa yang mereka pelajari.

d) Mengembangakan Keterampilan Sosial dan Kolaboratif
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Dalam pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik sering bekerja dalam
kelompok yang berbeda untuk menyelesaikan tugas atau proyek. Ini membanttu
mengembangkan  keterampilan sosial, kolaborasi, dan menghargai
keberagaman, yang penting untuk kehidupan dimasa depan.

e) Meningkatkan Self-esteem peserta didik

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berprestasi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Hal
ini dapat meningkatkan self-esteem peserta didik karena mereka merasa
dihargai dan diakui untuk pencapaian mereka tanpa dibandingkan dengan
peserta didik lainnya.

f) Meningkatkan Keterlibatan peserta didik

Dalam pembelajaran berdiferensiasi peserta didik merasa lebih terlibat
dalam proses belajar karena mereka memiliki pilihan dan kontrol atas cara
mereka belajar. Ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalampembelajaran dan memperkuat hubungan antara guru dan peserta didik. '°

Tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk menyesuaikan proses

belajar dengan kebutuhan, kemampuan, dena minat masing-masing peserta didik,

sehinggasemua peserta didik merasa didukung dan termotivasi. Dengan metode ini

guru dapat meningkatkan pencapaian akademik peserta didikmelalui materi yang

sesuai, serta meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.

6. Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Langkah Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi umumnya dilakukan

melalui beberapa tahapan:

a.

Melakukan pemetaan pada kebutuhan belajar peserta didik.

No.

"9Ahmad Teguh Purnawanto, “Pembelajaran Berdiferensiasi” Jurnal llmiah Pedagogy, 2
1, februari 2023: 39-40. (Online, 29, 7, 2024)
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Tahap pertama adalah menganalisis kebutuhan belajar peserta didik, yang
bertujuan untuk memahami perbedaan individu di antara mereka, seperti minat,
gaya belajar, tingkat kesiapan, dan kebutuhan khusus. Informasi ini akan membantu
guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai. Langkah-langkah yang dapat
dilakukan dalam tahap ini meliputi:

1. Mengidentifikasi minat dan gaya belajar
Guru dapat menggunakan kuesioner atau inventarisasi untuk mengetahui
minat peserta didik serta cara belajar yang paling mereka sukai, seperti visual,

auditori, atau kinestetik.
2. Melakukan tes diagnostik
Tes awal digunakan untuk menilai kemampuan dasar dan pemahaman
peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan.
3. Mengadakan wawancara dan diskusi
Percakapan langsung dengan peserta didik dapat memberikan wawasan
lebih dalam mengenai minat serta preferensi belajar mereka.
4. Melakukan observasi
Guru dapat mengamati perilaku serta interaksi peserta didik saat belajar
untuk memahami kecenderungan dan kebutuhan mereka.

b. Merancang pembelajaran berdiferensiasi.

Tahap kedua adalah merancang pembelajaran berdiferensiasi, yakni
menyusun strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif dan inklusif. Beberapa langkah dalam tahap
ini meliputi:

1. Menetapkan tujuan pembelajaran yang fleksibel

Guru menyediakan berbagai tugas dan aktivitas yang memungkinkan



21

peserta didik memilih atau menyesuaikan dengan minat serta gaya belajar
mereka.
2. Menyediakan sumber belajar yang bervariasi
Berbagai jenis materi, seperti teks, video, audio, dan alat praktik,
disiapkan agar dapat diakses oleh peserta didik dengan gaya belajar yang
berbeda-beda.
3. Mengelompokkan peserta didik secara strategis
Peserta didik dapat dikelompokkan berdasarkan minat atau tingkat
pemahaman mereka untuk meningkatkan interaksi serta pembelajaran yang lebih
personal.
c. Melakukan refleksi dan evaluasi
Tahap ketiga adalah refleksi dan evaluasi, yang bertujuan untuk menilai
efektivitas pembelajaran yang telah berlangsung. Evaluasi dilakukan baik oleh guru
maupun peserta didik guna mengetahui keberhasilan pembelajaran serta area yang
perlu diperbaiki. Beberapa langkah dalam tahap ini mencakup:
1. Refleksi peserta didik
Peserta didik diminta menulis jurnal refleksi atau berpartisipasi dalam
diskusi guna membagikan pengalaman serta perasaan mereka terkait proses
belajar.
2. Penilaian formatif
Guru menggunakan kuis, tes singkat, atau tugas kecil untuk memantau
perkembangan peserta didik serta memberikan umpan balik secara langsung.
3. Penilaian sumatif
Evaluasi dilakukan melalui tes akhir, proyek, atau presentasi untuk
menilai pencapaian peserta didik secara keseluruhan.

4. Pemberian umpan balik oleh guru
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Guru memberikan masukan yang konstruktif berdasarkan hasil penilaian
guna membantu peserta didik meningkatkan pemahamannya.
5. Penyesuaian strategi pembelajaran

Berdasarkan hasil evaluasi, guru dapat menyesuaikan metode mengajar,
memperbaiki rencana pembelajaran, serta menambah atau mengubah sumber
daya yang digunakan agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik.!!

Berdasarkan langkah-langkah diatas penulis dapat simpulkan
Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, guru
menganalisis kebutuhan peserta didik, seperti minat dan gaya belajar. Kedua,
pembelajaran dirancang sesuai dengan kebutuhan tersebut agar lebih efektif.
Ketiga, dilakukan refleksi dan evaluasi untuk menilai hasil dan memperbaiki
strategi pembelajaran. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek yang
telah berhasil serta bagian yang masih perlu diperbaiki. Hasil evaluasi ini
kemudian menjadi acuan dalam menyempurnakan strategi pembelajaran ke
depannya.

7. Kelebihan dan Tantangan Model Pembelajaran Berdiferensiasi.

Muh. Erwinto Imran, Sulfasyah, dan Aliem Bahri mencantumkan dalam buku
yang berjudul Pembelajaran Berdiferensiasi di sekolah dasar bahwa Pembelajaran
berdiferensiasi memiliki beberapa keunggulan dan tantangan, adapun kelebihannya
dapat dilihat sebagai berikut:

a. Memenuhi kebutuhan individual peserta didik
Pembelajaran berdiferensiasi memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan

perhatian dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya yang unik.

"Muh. Erwinto Imran, Sulfasyah, dan Aliem Bahri, Pembelajaran Berdiferensiasi di
Sekolah Dasar (Cetakan pertama; Bandung: Juli, 2024), 91-91.
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b. Meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik

Ketika pembelajaran dirancang untuk memenuhi kebutuhan individual
siswa, pemahaman dan kualitas belajar mereka meningkat secara signifikan.
c. Pengajaran yang disesuaikan untuk perolehan pengetahuan optimal

Pengajaran yang mempertimbangkan kebutuhan siswa memungkinkan
mereka meraih pengetahuan secara optimal. Guru yang memahami kebutuhan
belajar siswa dapat membimbing mereka dalam memilih opsi pembelajaran yang
paling tepat.
d. Meningkatkan motivasi peserta didik

Pendekatan yang berpusat pada siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi
memberikan siswa lebih banyak kendali atas proses belajar mereka, yang pada
akhirnya meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.
e. Mendorong keterlibatan dan fokus peserta didik di kelas

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa lebih terlibat dan fokus karena
mereka memiliki kebebasan dalam memilih tugas dan aktivitas yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan mereka.
f. Mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari

Ketika pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa,
mereka dapat dengan mudah menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman
dan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari mereka.
g. Mengasah keterampilan pengelolaan diri peserta didik

Melalui pembelajaran  yang disesuaikan, siswa diajak untuk
mengembangkan keterampilan pengelolaan diri mereka, seperti mengatur waktu
dan memilih strategi belajar yang efektif.
h. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik

Ketika pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar siswa, mereka



24

cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih baik karena pembelajaran
menjadi lebih relevan dan efektif bagi mereka.

Pembelajaran berdiferensiasi selain memiliki keuunggulan juga memiliki
beberapa tantangan dapat dilihat sebagai berikut:
a. Persiapan yang memakan waktu

Salah satu kendala utama adalah alokasi waktu guru untuk persiapan yang
seringkali kurang memadai. Mereka perlu menyiapkan berbagai perangkat
pembelajaran dan evaluasi yang beragam, sehingga seringkali merasa kesulitan
untuk melakukannya dengan baik.
b. Terbatasnya waktu di kelas

Dengan waktu yang terbatas di kelas, guru harus mengelola berbagai
aktivitas dan memberikan perhatian kepada setiap peserta didik. Hal ini menuntut
keterampilan manajemen waktu yang efektif.
c. Keterampilan manajemen yang diperlukan

Selain peserta didik, guru juga dituntut untuk memiliki keterampilan
manajemen yang baik. Mereka perlu mengatur diri sendiri dan mengidentifikasi
strategi yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
d. Keterbatasan bahan pembelajaran

Peserta didik membutuhkan beragam bahan pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat kesiapan dan gaya belajar mereka. Hal ini menuntut guru untuk
mengumpulkan berbagai materi pembelajaran yang relevan, yang bisa menjadi
tantangan tersendiri.
e. Kurangnya pelatihan dalam pembelajaran berdiferensiasi

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi seringkali terhambat karena
kurangnya pemahaman dan pelatihan bagi guru. Meskipun teori tentang diferensiasi

banyak tersedia, pengimplementasiannya masih belum dipahami dengan baik oleh
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sebagian besar guru.'?
C. Pembelajaran pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut Oemar Hamalik dalam skripsi Muhammad Ghufron Burhanudin
mengatakan Pembelajaran adalah kombinasi dari beragam elemen, meliputi aspek
manusia, materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling berinteraksi demi
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses ini, pihak-pihak yang terlibat meliputi
peserta didik, guru, serta tenaga pendukung semisal petugas laboratorium. Materi
pembelajaran meliputi buku, papan tulis, gambar, slide, dan rekaman video.
Sementara itu, fasilitas dan perlengkapan meliputi ruang kelas, perangkat audio-
visual, serta komputer. Prosedur dalam pembelajaran meliputi penjadwalan, metode
penyampaian materi, praktik, aktivitas belajar, ujian, dan aspek-aspek lainnya.'?

Berdasarkan Pendapat diatas penulis dapat pahami bahwa Pembelajaran
merupakan suatu proses yang mencakup berbagai aspek, seperti peserta didik, guru,
materi, fasilitas, dan prosedur, yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Proses ini didukung oleh beragam sumber belajar dan sarana
pendukung, serta mengikuti langkah-langkah tertentu agar berlangsung secara
efektif.

Pendidikan Agama Islam adalah proses sadar yang dilakukan oleh pengajar
untuk membantu peserta didik dalam mempercayai, memahami, dan mengamalkan
ajaran Islam. Proses ini melibatkan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang

dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.'* Berdasarkan pengertian

Ibid, 65-67

3Muhammad Ghufron Burhanudin, "Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
DasarNegeri Sumberwuluh 01 Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang 2022" (Skripsi di
Terbitkan, Jurusan Tarbiyah, UIN Qiai Haji Achmad Shiddiq Jember, 2022), 18-19

YFitriaHardiyanti, Medeawati, Siti Komariah, Ela Nadia, Sari, Ami Latifah “Konsep
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD IT Permata Hati Palembang” Unisan Jurnal:
Jurnal Menajemen dan Pendidikan, 02, no. 08, 2023:112 (Online, 8, 2, 2025)
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diatas Pendidikan Agama Islam merupakan upaya terencana untuk membentuk
keimanan, pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam pada peserta didik melalui
bimbingan dan pengajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah proses terstruktur yang dirancang oleh guru untuk membantu peserta
didik dalam memperkuat keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam.
Proses ini melibatkan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan yang bertujuan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.'

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Abdul Majid Mengemukakan dalam Jurnal Erwin Muslimin dan Uus

Ruswandi, Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah berfungsi sebagai
berikut:

a. Pengembangan keimanan dan ketakwaan mahasiswa atau peserta didik
ditanamkan sejak dalam keluarga, di mana orang tua berperan utama.
Sekolah dan kampus kemudian berfungsi untuk memperkuat dan
mengembangkan nilai-nilai tersebut melalui bimbingan, pengajaran, dan
pelatihan agar berkembang secara optimal sesuai tahap perkembangan
individu.

b. Penanaman Nilai, Nilai-nilai agama ditanamkan sebagai pedoman hidup
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Selain itu, pendidikan
agama membantu individu beradaptasi dengan lingkungan serta mendorong
perubahan yang sesuai dengan ajaran Islam.

c. Penyesuaian Mental dan Perbaikan, Pendidikan agama membantu individu
menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan sosial. Selain itu,

pendidikan ini juga berfungsi untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan,

bid, 35
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dan kelemahan dalam memahami serta mengamalkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari.
d. Pencegahan, Pendidikan agama bertujuan melindungi individu dari
pengaruh negatif lingkungan dan budaya asing yang dapat menghambat
perkembangan mereka sebagai manusia yang berakhlak sesuai nilai-nilai
Islam. !¢
Sulistyowati mengemukakan dalam Jurnal Asep A, Ajat S, Nurti Budiyanti
dan Uus Ruswandi, Bahwa Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan penting
dalam menanamkan, mengembangkan, dan memperkuat keimanan peserta didik.
Tujuannya adalah untuk membekali mereka dengan pengetahuan, pemahaman, dan
pengalaman yang berkaitan dengan ajaran Islam, sehingga mereka dapat menjadi
muslim yang terus meningkat keimanan dan ketakwaannya. Selain itu, pendidikan
ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap bangsa dan
negara, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Dalam pelaksanaannya, pendidikan agama Islam harus
berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang kuat, namun tetap menjunjung tinggi etika
dan moral sosial. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat meraih kesuksesan di
dunia dan akhirat.!”

Berdasarkan Pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan, Dalam
pelaksanaannya, pendidikan agama tidak hanya berfokus pada aspek spiritual,
tetapi juga menekankan pentingnya etika dan moral sosial. Tujuan akhirnya adalah

agar peserta didik mampu menjalani kehidupan yang sukses di dunia dengan

Erwin Muslimin, Uus Ruswandi, “Tantangan Problematika dan Peluang Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi” Tarbiatuna:Journal Of Islamic Education Studies,
2, No. 1, 2022: 60-61(Online, 8, 2, 2025)

"Asep A. Aziz, Ajat S. Hidayatullah, Nurti Budiyanti, Uus Ruswandi “Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar” Taklim:Jurnal Pendidikan Agama Islam, 18, no.
2,2020:136 (Online 8, 2, 2025)
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berlandaskan nilai-nilai Islam, yang pada akhirnya akan membawa mereka kepada

kebahagiaan di akhirat.

3.

Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Muhaimin Menyatakan dalam bukunya yang dikutip dalam skripsi

Muhammad Ghufron Burhanudin Pendidikan Agama Islam (PAI) di

sekolah/madrasah mencakup beberapa aspek utama, yaitu: Al-Qur’an dan Hadits,

akidah/keimanan, akhlak, figih (hukum Islam), serta sejarah dan kebudayaan Islam.

Masing-masing aspek memiliki karakteristik sebagai berikut:

a.

Al-Qur’an dan Hadits: Fokus pada kemampuan membaca dan menulis
dengan baik dan benar, memahami makna ayat-ayat secara tekstual maupun
kontekstual, serta mengamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.
Akidah: Menekankan pemahaman dan penjagaan terhadap keyakinan/
keimanan yang benar, serta menghayati dan menerapkan nilai-nilai asma’ul
husna.

Akhlak: Mengutamakan pembiasaan dalam menjalankan akhlak terpuji dan
menjauhi perilaku tercela dalam kehidupan sehari-hari.

Figih: Mengajarkan cara melaksanakan ibadah dan hubungan sosial
(muamalah) dengan benar dan baik sesuai tuntunan Islam.

Tarikh dan Kebudayaan Islam: Mengarahkan peserta didik untuk
mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa sejarah Islam, meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial,
budaya, politik, ekonomi, ilmu pengetahuan, dan teknologi, guna

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.'®

¥Ibid, 42-43



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Disain Penelitian

Penelitian akan terarah jika didasari dengan pendekatan dan desain
penelitian yang tepat.

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif metode deskriptif, fokusnya bukan pada angka, tetapi deskripsi
mendalam melalui data. Data yang dikumpulkan akan dianalisis dan dideskripsikan
agar mudah dipahami oleh orang lain.! Pendekatan kualitatif ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang suatu kasus secara
umum, dengan fleksibilitas untuk menyesuaikan penelitian sesuai dengan kondisi
lapangan yang ditemui.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena sesuai
dengan temayang dikaji. Metode ini dipilih karena dapat menganalisis serta
menggambarkan secara menyeluruh dan sistematis pelaksanaan penelitian.
Pengumpulan data dilakukakan melalui observasi, wawancara, serta telaah
dokumen pendukung yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran pendidikan agamaislam di SD Negeri Inpres
1 Lolu palu. Cakupan penelitian mencakup tahap perancanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam pada Materi
Keteladanan Khulafaur Rasyidin V/a.

2. Desain Penelitian
Sukardi menjelaskan bahwa desain penelitian mencakup semua langkah

yang diperlukan dari perencanaan hingga pelaksanaan penelitian. Komponen desain

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet 26; Bandung: Alfabeta, 2017), 14-15.
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ini meliputi struktur penelitian yang dimulai dari perumusan ide sampai pada hasil
yang diperoleh dari penelitian tersebut.” Pandangan tersebut menjelaskan bahwa
desain penelitian dimulai dari ide awal dan perencanaan struktur yang
diperlukan,hingga mencapai hasil dari penelitian tersebut.

Penulis bermaksud untuk mengumpulkan semua informasi mengenai
Pelaksanaan Model pembelajaran Berdiferensiasi pada pembelajaran pendidikan
agama islam. Alasan menggunakan metode ini dikarenakan penulis ingin
mengamati dan akan mengkaji lebih dalam tentang Implementasi Model
Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
Negeri Inpres 1 Lolu Palu.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri Inpres 1 Lolu, Palu. Jl.
Kartini No. 18, Lolu Selatan, Kec. Palu Selatan, Kota Palu, Sulawesi Tengah.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa alasan sebagai berikut:

1. SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu telah menerapkan Model pembelajaran
Berdiferensiasi, terutama dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut.

2. Sekolah ini menjadi salah satu contoh dalam penerapan model
pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam materi keteladanan
khulafaur rasyidin di kelas V/a, sehingga dapat menjadi referensi bagi
intitusi pendidikan lainnya.

3. Saatini belum ada penelitian yang secara spesifik membahas penerapan
model pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan agama islam di

sekolah ini, sehingga penelitian ini dapat memberikan kontrubusi baik

2Sukardi, Penenlitian Kualitatif-naturalistik dalam pendidikan, (Jogjakarta; usaha keluarga
2004), 183.
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secara akdemik maupun praktis.

4. Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru pendidikan agama
islam menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi model
pembelajaran berdiferensiasi, mulai dari tahap perencanaan, strategi
pengajaran, hingga evaluasi belajar.

5. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh wawasan dan pengalaman
baru mengenai penerapan model pembelajaran berdiferensiasi serta
bagaimana model pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi keteladanan khulafaur rasyidin.

Berdasarkan beberapa alasan di atas, penelitian ini akan membahas
Implementasi Model pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu, dengan Fokus pada pembelajaran
pendidikan agama islam dengan materi keteladanan khulafaur Rasyidin dikelas V/a.
C. Kehadiran Penulis

Penelitian kualitatif melibatkan penulis sebagai instrumen utama dan
pengumpulan data, yang berperan dalam menemukan dan mengeksplorasi data
yang relevan dengan fokus penelitian. Penulis melakukan observasi dan berfungsi
sebagai alat untuk menangkap makna serta mengumpulkan data, penulis berperan
sebagai pengamat partisipan, aktif terlibat dalam kegiatan yang diamati sebagai
bagian dari subjek penelitian.

Penulis  berperan secara langsung di lapangan, sebagai tolak ukur
keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti. Keterlibatan penulis secara
langsung dan aktif dengan informan adalah sebagai instrumen yang utama, dalam
mencari data yang akurat dan objektif tentang Implementasi Model Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam

penelitian ini. Subjek penelitian menyadari keberadaan penulis dan memahami
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tujuan serta maksud dari penelitian ini.

Pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan terlibat secara langsung sejak
mendapatkan izin untuk melakukan penelitian. Kehadiran peneliti akan dilakukan
dengan mengunjungi lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik sesuai
jadwal yang telah di tetapkan maupun di luar jadwal yang telah direncanakan.

D. Data dan Sumbar Data
1. Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berkaitan langsung dengan
fokus penelitian. Dalam menetukan informan, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih individu secara sengaja yang memiliki
pemahaman dan wawasan yang mendalam tentang permasalahan yang diteliti. Data
yang dikumpulkan berupa informasi atau materi faktual. Data yang digunakan
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu data primer dan data
sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data utama yang akan dianalis dalam penelitian ini, yang
diperoleh langsung dari sumber aslinya.® Sumber data yang digunakan adalah
individu yang dianggap memiliki pengetahuan yang relevan dengan topik
penelitian. Dalam hal ini yang menjadi individu atau informan dalam penelitian ini
adalah Guru Pendidikan Agama Islam. Sebab, guru pendidikan agama islam
sebagai pihak yang melaksanakan model pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran pendidikan agama islam sehingga dapat memberikan informasi yang
diperlukan penulis untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun penelitian
ini memiliki informan tambahan antara lain, Kepala sekolah, Wakil Kepala

Sekolah/Wali kelas V/a ,bagian Tata usaha SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu dan

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Cet.26 Bandung: Alfabeta: 2020), 309
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Beberapa Peserta didik kelas V/a untuk memberikan informasi pendukung sebagai
penguatan data/informasi yang diperoleh dari guru Pendidikan Agama Islam.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber pendukung yang tidak diambil langsung dari
data primer, melainkan diperoleh dari pihak lain atau dokumen lain.* Dengan kata
lain, penulis dapat memperoleh data dari orang lain, jurnal dan dokumen-dokumen
pendukung secara tidak langsung, tetapi melalui sumber lain, baik itu lisan maupun
tulisan. Selain itu, data sekunder dalam penelitian ini mencakup dokumentasi
berupa foto kegiatan, dokumen, serta arsip yang berkaitan dengan penelitian.
Dengan hal ini, untuk mendukung analisis data, penelitian ini juga mengacu pada
berbagai sumber literatur, seperti buku dan artikel ilmiah yang membahas
penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran pendidikan
agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai
berikut:

1. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan langsung dan sistematis di lokasi
penelitian. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang konteks keseluruhan data yang ada di tempat tersebut.” Mengacu pada
metode pengumpulan data, observasi terbagi menjadi dua bentuk yaitu observasi
partisipan dan non-partisipan. Dalam penelitian ini, Penulis memilih menggunakan

observasi non-partispan dalam proses pengumpulan data.

“Ibid, 456.

SMardawi, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif
Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 51.
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Sugiyono mendefinisikan observasi non-partisipan sebagai teknik
pengamatan dimana peneliti tidak berpartisipasi secara langsung dalam perilaku
atau kegiatan subjek penelitian, melainkan hanya melakukan pengamatan dari luar.®
Dengan demikian, peneliti dalam penelitian ini mengambil peran sebagai pengamat
pasif yang hanya mengamati, mencatat, dan menyimak seluruh kegiatan untuk
kemudian menyimpulkan temuannya. Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan
rumusan masalah penelitian, cakupan kegiatan observasi ini meliputi beberapa hal,
antara lain:

a. Langkah-langkah Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Berdiferensiasi.

b. Cara guru mengelompokkan peserta didik berdasarkan kebutuhan belajar,
Minat, dan Gaya belajar.

c. Aktivitas peserta didik selama pembelajaran, baik mandiri maupun kelompok.

d. Penggunaan media, metode, dan materi ajar yang disesuaikan dengan
karateristik dan kebutuhan peserta didik.

e. Respons dan keaktifan peserta didik terhadap pembelajaran berdiferensiasi.

f. Indikasi awal terhadap pemahaman peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran bediferensiasi.

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, peneliti menetapkan guru pendidikan
agama islam dan peserta didik kelas V/a sebagai subjek observasi. Untuk
mempermudah proses pengamatan, peneliti menggunakan instrumen berupa
lembar observasi dan catatan lapangan.

Pelaksanaan observasi, peneliti melakukan koordinasi terlebih dahulu
dengan guru pendidikan agama islam guna menentukan waktu pelaksanaan dan

materi yang relevan dengan fokus penelitian. Observasi dimulai sejak pertemuan

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 204.
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awal pembahasan materi keteladanan khulafaur rasyidin agar peneliti dapat
mengikuti dan mencermati secara menyeluruh proses penerapan model
pembelajaran berdiferensiasi mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi.
2. Wawancara
Proses wawancara merupakan bentuk interaksi melalui pertanyaan dan
jawaban yang dilakukan untuk memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan.’
Penelitian ini, penulis memutuskan menggunakan metode wawancara semi-
terstruktur. Keputusan ini didasarkan pada pandangan sugiyono yang menyebutkan
bahwa jenis wawancara ini lebih luwes daripada wawancara terstruktur, serta
memungkinkan peneliti untuk menggali permasalahan secara lebih terbuka dengan
meminta pendapat dan gagasan dari informan.®
Peneliti memulai proses wawancara dengan menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan terstruktur berdasarkan pedoman yang telah disiapkan, selanjutnya
peneliti melakukan pendalaman pada setiap jawaban informan melalui pertanyaan
lanjutan. Pendekatan ini di lakukan untuk memastikan data yang terkumpul
mencakup semua variable penelitian, sekaligus mendapatkan data primer yang
relevan untuk menjawab rumusan masalah serta data sekunder yang mendukung.
Wawancara ini difokuskan untuk menggali data primer yang berkaitan
dengan rumusan masalah penelitian, maka ruang lingkup dalam kegiatan
wawancara ini antara lain:
a. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran berdiferensiasi oleh guru
Pendidikan agama islam dalam pembelajaran materi keteladanan khulafaur

rasyidin.

"Ibid, 72
8Ibid., 319-320.
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b. Strategi guru dalam membagi peserta didik kedalam kelompok berdasarkan
kebutuhan belajar, minat, serta gaya belajar mereka

c. Media, metode, dan sumber belajar yang digunakan dan disesuaikan dengan
karakter masing-masing peserta didik.

d. Keterlibatan dan aktivitas peserta didik baik secara individu maupun dalam
kelompok selama proses pembelajaran.

e. Respons peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran
berdiferensiasi dalam kegiatan belajar mengajar.

f. Indikasi awal mengenai peningkatan pemahaman peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model tersebut.

Berdasarkan ruang lingkup wawancara di atas, maka penulis menetapkan
guru Pendidikan agama islam, Kepala sekolah, Wakasek/ Wali kelas V/a, Serta
beberapa peserta didik kelas V/a sebagai responden yang tepat. Untuk memudahkan
penulis melakukan wawancara, maka penulis menggunakan pedoman wawancara
pada masing-masing responden.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada proses mengumpulkan kembali informasi yang
diperoleh dari berbagai jenis dokumen. Dokumen sendiri adalah catatan tertulis atau
visual tentang peristiwa masa lalu, yang bisa berupa teks, gambar, atau karya
signifikan dari individu. Beberapa contohnya termasuk buku harian, riwayat hidup,
dan karya monumental lainnya. Dokumentasi menjadi komponen penting dalam
metodologi penelitian kualitatif, melengkapi metode observasi dan wawancara.
Keakuratan hasil dari observasi atau wawancara akan lebih meyakinkan apabila
didukung oleh narasi pribadi. Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian,

dukungan berupa foto atau tulisan asli juga sangat diperlukan.’

°Ismail dan Isna Farahsanti, Dasar-Dasar Penenlitian Pendidikan (Klaten: Lakeisha,
2021), 105-106.
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Peneliti menggunakan dokumentasi, bukti-bukti tertulis yang ada akan
dijadikan sebagai dukungan bagi penelitian. Ini mencakup arsip-arsip yang berisi
catatan kepribadian guru, foto-foto selama pelaksanaan proses pembelajaran
pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu, yang mendukung penelitian
ini. Data penunjang untuk menjawab rumusan masalah penelitian, maka ruang
lingkup dalam kegaiatan dokumentasi ini antara lain:

a. Dokumen berupa Perangakat Ajar Pembelajaran Berdiferensiasi yang
dimiliki guru PALI
b. Dokumetasi selama kegiatan wawancara dan observasi.
c. Dokumentasi lainnya yang masih relevan dengan penelitian
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan pengolahan data dan informasi yang sudah
didapatkan selama melakukan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif yang dilakukan dalam tiga tahap yaitu: Reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah salah satu langkah dalam analisis data yang mencakup
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan transformasi data
"mentah" yang diperoleh dari catatan lapangan. Proses reduksi data ini berlangsung
sepanjang pelaksanaan kegiatan penelitian.!® Melalui proses Reduksi data ini,
peneliti melakukan penyaringan data dengan memilih informasi yang relevan
dengan fokus kajian, yakni penerapan pembelajaran berdifernsiasi pada materi
keteladanan khulafaur rasyidin di kelas V/a SD Negeri Inpres 1 Lolu. Data yang

tidak sesuai atau kurang berkaitan dengan topik akan dihilangkan agar hasil analisis

YA Muri Yusuf, Metode Penilitan: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Cet.4. (Jakarta: Kencana, 2017), 408.
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menjadi lebih fokus dan mendalam.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah informasi yang tersusun sistematis, memudahkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Umumnya berupa narasi teks,
penyajian ini membantu memahami situasi, menyusun tindakan, dan melakukan
analisis lebih lanjut.!! Jenis pendekatan dalam penelitian adalah kualitatif
deskriptif, maka data atau informasi yang dikumpulkan oleh peneliti umumnya
disampaikan dalam bentuk narasi. Narasi tersebut menggambarkan keseluruhan
proses penelitian, dimulai dari tahapan awal saat peneliti mendatangi lokasi hingga
selesainya seluruh rangkaian kegiatan penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan atau melakukan verifikasi dalam penelitian
didasarkan pada interpretasi data yang telah terkumpul. Sebagaimana dikemukakan
oleh miles dan huberman dikutip oleh A Muri yusuf, pembentukan kesimpulan
bersifat progresif, dimulai sejak tahap reduksi data. Validasi kesimpulan
memerlukan konfirmasi dari ahli atau perbandingan dengan sumber data lain.
Apabila ditemukan kekurangan data, dan penarikan kesimpulan perlu diulang
kembali.'? Akhir dari penelitian sebagai kesimpulan akhir dari kesimpulan yang
ada, sehingga dapat mengemukakan semua temuan-temuan penelitian.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Verifikasi keaslian informasi dilakukan dengan maksud memperoleh data
yang sah, sehingga keabsahan dan integritas data yang diakuisisi terjamin. Setelah
terkumpulnya data yang Peneliti perlukan, langkah berikutnya melibatkan proses

analisis data. Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif, sebuah data atau hasil

bid.

2Ibid., 409.
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penelitian dikatakan valid jika apa yang dilaporkan oleh peneliti itu benar-benar
mencerminkan kondisi riil yang ada pada objek penelitian. Artinya, tidak ada jurang
pemisah atau perbedaan antara apa yang peneliti sampaikan dengan kenyataan
dilapangan.'3 Maka dari itu, ada beberapa teknik pengecekan keabsahan dalam uji
kredibilitasnya yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai
metode dan sumber data yang ada. Tujuan triangulasi bukan untuk menemukan
berbagai fenomena, tetapi untuk memperdalam pemahaman peneliti tentang temuan
yang telah diperoleh.'* Berdasarkan pengertian tersebut, triangulasi dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu: a) triangulasi sumber, yaitu cara untuk menguji keabsahan data
dengan membandingkannya dari berbagai informan atau sumber data yang berbeda.
Kedua, triangulasi teknik berfokus pada pengujian keakuratan data dengan
menggunakan beragam metode pengumpulan data namun tetap pada sumber data
yang sama. Ketiga, triangulasi waktu bertujuan untuk menguji konsistensi data
dengan mengumpulkan informasi pada waktu atau dalam konteks yang berbeda
menggunakan metode yang bervariasi. '

Peneliti melakukan pengujian kredibilitas melalui triangulasi, peneliti akan
menerapkan berbagai jenis triangulasi yang disesuaikan dengan kondisi dan
perkembangan selama proses pengumpulan data, mulai dari tahap awal hingga
akhir kegiatan penelitian dilapangan.

2. Menggunakan Bahan Referensi

Proses Pengujian kredibilitas data, peneliti menggunakan media atau alat

BBSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 363.
YFenti Hikmawati, Metodelogi Penelitian, Cet. 4. (Depok: Rajawali Pers, 2020), 84.

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 372-374.
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bantu yang berfungsi membuktikan data yang telah dikumpulkan. Alat-alat tersebut
meliputi perekam suara untuk wawancara, kamera untuk mengambil gambar
selama kegiatan penelitian, serta dokumen atau arsip yang dapat di percaya
keasliannya.!® Selama pelaksanaan wawancara dan observasi dalam proses
penelitian, peneliti memanfaatkan perangkat android yang memiliki fungsi ganda,

yakni untuk merekam suara dan mengambil gambar di lokasi penelitian.

1Ibid., 375.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu yang terletak di
JI. RA. Kartini, No. 18 A, Kelurahan Lolu Selatan, Kecamatan Palu Timur, Kota
Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan satu bulan dua puluh
satu hari, terhitung sejak tanggal 18 Maret hingga 8 Mei 2025. Dengan melalui
observasi dan permintaan dari administrator tata usaha sekolah, diperoleh deskripsi
mengenai SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu sebagai berikut:

1. Profil Sekolah

Tabel 4.1
Profil SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu

A | Nama Sekolah SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
B | NPSN 40203651
C | Alamat:

a. Jalan JI. R.A. Kartini No. 18 A

b. Kecamatan Palu Timur

c. Kelurahan Lolu Selatan

d. Kota Kota Palu

e. Provinsi Sulawesi Tengah

f. Kode 94112
D | Posisi Geografis -0.9022 Lintang 119.8772 Bujur
E Tahun Berdiri 1975-12-31
F Status Sekolah Negeri
G | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
H | Akreditas Sekolah Predikat A + tahun 2019
I Nomor Telepon (0451) 452072
J Nomor Fax -
K | Email Sdinpres1lolu@gmail.com
L | Website http://
M | Nama Kepala Sekolah Sarkan Abdul Razak, S.Pd
N | Waktu Penyelenggaraan Sehari Penuh/5 hari

Sumber Data: Tata Usaha SD Negeri Inpres 1 lolu palu, 2025

41


mailto:Sdinpres1lolu@gmail.com

42

2. Sejarah Berdirinya SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu

SD Negeri Inpres 1 lolu merupakan salah satu Sekolah Dasar yang berstatus
negeri yang berada di Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah, SD ini terletak dipusat
kota, yang merupakan jalan utama transportasi. SD Negeri Inpres 1 lolu mempunyai
letak yang geografis memiliki potensi maju dan berkembang sebagai sekolah
favorit.

SD Negeri Inpres 1 lolu ini berdiri dari tahun 1974 dengan bangunan milik
sendiri yang dibangun diatas tanah seluas kurang lebih + 2.370 M2 dengan batas-
batas sebelah utara Jalan Kartini, Sebelah Timur SD Inpres 6 Lolu, Sebelah Selatan
Jalan Tanjung Lombongan dan sebelah barat SMKN 1 Palu. Sekolah ini sudah
beberapa kali mendapatkan bantuan rehap kelas dan gedung yaitu tahun 2020.

SD Negeri Inpres 1 lolu merupakan sekolah imbas dari gugus 8 wilayah 2
kecamatan palu timur. Sekolah ini juga sudah terakreditas dengan predikat A +
tahun 2019. SD Negeri inpres 1 lolu juga sudah beberapa kali mengalami pergantian
kepala sekolah, tujuannya agar sekolah mempunyai pemimpin yang terus maju dan

berkembang dibidangnya dan bekerja sesuai dengan TUPOKSI nya masing-

masing.
Tabel 4.2
Nama-nama Kepala Sekolah SD Negeri Inpres 1 Lolu

No Nama Tahun Menjabat
1 Dra. Badria L. Mangkona 1998-2000

2 Drs. Djabar Lasama 2000-2003

3 Dra. Naima Dg. Pasau 2003-2006

4 Nurmiati A. Husen, S.Pd 2006-2012

5 Hj. Ani Herawati, S.Pd 2012-2015

6 Frans Ferdinand, S.Pd, MA.M.Pd 2015-2017

7 Alm. Mariko Abubakar, S.Pd, M.Pd 2017-2019

8 Asira Husain, S.Pd 2019-2023

9 Sarkam Abdul Razak, S.Pd 2024-sekarang

Sumber data: Tata Usaha SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu,2025
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3. Visi dan Misi SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
a. Visi "Terwujudnya peserta didik yang beriman, Cerdas, Mandiri, dan
Peduli Lingkungan sesuai dengan profiln pelajar pancasila”

b. Misi:
1) Menanamkan keyakinan melalui pengamalan ajaran agama.
2) Mengotimalkan aktivitas akdemik dan non akademik
3) Melakukakan pembiasaan kemandirian bagi peserta didik
4) Menciptakan lingkungan yang ASRI.
5) Mewujudkan peserta didikyang mencerminkan profil pelajar

pancasila.
4. Keadaan Peserta Didik dan Tenaga Pendidik di SD Negeri Inpres
1 Lolu Palu

Berdasarkan data yang diperoleh penulis, jumlah peserta didik yang terdapat
di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu pada tahun 2024/2025 tercatat 365 peserta didik.
Adapun jumlah tenaga pendidik yang terdapat di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
Tahun 2024/2025 tercatat 22 orang, yang terdiri dari 18 orang Aparatur Sipil
Negara (ASN), dan 4 orang guru Honorer. Adapun secara rinci keadaan peserta

didik dan tenaga pendidik terinci dalam lampiran berikut:

Tabel 4.3
Data Peserta Didik
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 184
2 Perempuan 181
Total 365

Sumber data: Tata Usaha SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu, 2025.
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Tabel 4.4
Data Tenaga Pendidik
No Nama Status Jenis PTK
1 Sarkam Abdul Razak, S.Pd PNS Kepala Sekolah
2 Erniyanti Abidin, S.Pd.I PNS Guru PAI
3 Ersin Samudi, S.Pd PNS Guru Mapel
4 Fajrah Djafar, S.Pd PNS Guru Kelas
5 Fatmawati Kano d Olii, S.Pd PNS Guru Kelas
6 Femmie Manalip, S.Pd, SD PNS Guru Kelas
7 Hartati, S,Pd PNS Guru Kelas
8 Hartini, S,Pd PNS Guru Kelas
9 Hayati, S,Pd PNS Guru Kelas
10 Laura Magdalena, S,Pd PPPK Guru Kelas
11 Mukrin, S.Pd, M.Pd PNS Guru B. Inggris
12 Nurmawati, S.S PNS Guru Kelas
13 Nursiana Ngai, S.Pd PNS Guru Kelas
14 Ratna Dewi, SE Honorer T Perpustakaan
15 Nursamin, S.Ag PPPK Guru PAI
16 Suriya Lagamani, S.Pd PNS Guru PJOK
17 Ulan Purnawati, S.SI Honorer OPS
18 Rahmaningsih K Salilung, PPPK Guru Kelas
S.Pd
19 Sepriyanti yulfia J, S.Pd PPPK Guru Kelas
20 Dewiyanti Lumeno, S.Pd PNS Guru Kelas
21 Adi Saputra, S.Pd Honorer Guru PJOK
22 Rifka safitri, S.Pd Honorer Guru Kelas
23 Samsudin Honorer Penjaga Sekolah
24 Firman Honorer Satpam

Sumber Data: Tata Usaha SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu

5. Sarana dan Prasarana SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu

Fasilitas dan perlengkapan Pendidikan memegang peran krusial dalam

mendukung kelancaran serta keberhasilan kegiatan pembelajaran. Adapun

beberapa ruangan yang tersedia di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu antara lain ruang

kepala sekolah, ruang guru, ruang administrasi, ruang kelas, perpustakaan, ruang

UKS, Musholla, dan ruang alat kebersihan. Secara rinci keadaan sarana dan

prasarana SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu.
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Tabel 4.5
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri Inpres 1 Lolu
Jumlah -
No Nama Ruang Kondisi
Ruang
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Guru 2 Baik
3 | Ruang Administrasi 1 Baik
4 | Ruang Kelas 13 Baik
5 | Perputakaan 1 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
7 | Musholla 1 Baik
8 | Kantin 2 Baik
9 | Gudang Buku 1 Baik
10 | Ruang Alat Kebersihan 1 Baik
Jumlah

Sumber data: Tata Usaha SD Negeri Inpres 1 Lolu palu
6. Kurikulum yang digunakan SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu

Dokumen Kurikulum Satuan Pendidikan SD Negeri Inpres 1 Lolu untuk
Tahun Pelajaran 20242025 berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan seluruh
aktivitas pendidikan di sekolah selama satu tahun ajaran. Kurikulum ini dirancang
untuk mengarahkan proses pembelajaran sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
pendidikan sekolah. Pada tahun ajaran ini, SD Negeri Inpres 1 Lolu menerapkan
Kurikulum Merdeka, yang menitik beratkan pada pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada peserta didik, mendorong kreativitas, serta disesuaikan dengan

kebutuhan dan karakteristik lingkungan setempat.
B. Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap bagaimana penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri
Inpres 1 Lolu Palu. Untuk menjawab tujuan tersebut, penulis menyajikan temuan
berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang disajikan mencakup tahapan

implementasi model pembelajaran berdiferensiasi, yang terdiri atas perencanaan,
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pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran. Kepala Sekolah SD Negeri

Inpres 1 Lolu Palu Mengungkapkan:

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri Inpres 1 Lolu itu
sudah diterapkan dari tahun 2023, sebelum itu ada tiga guru yang mengikuti
pelatihan ini untuk mewakili guru magang salah satunya saya sendiri dan
ibu erniyanti selaku guru pendidikan agama islam disini. Pada saat
pelaksanaan pelatihan disana berpasan dengan pembahasan terkait materi
pembelajaran berdiferensiasi.

Hasil wawancara diatas, dapat diketahui pembelajaran berdiferensiasi sudah
diterapkan dari tahun 2023 disekolah SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu. Senada yang

dikatakan Wakasek Ibu Laura, Menegaskan Bahwa:

Kalau untuk ibu erni sendiri di pembelajaran pendidikan agama islam sudah
sering digunakan model pembelajaran ini, dia juga termaksud guru magang
yang pilihan lalu di sekolahkan selama enam bulan, untuk model
pembelajaran ini beliau sudah sangat kuasai karena mendapatkan materi
tentang pembelajaran berdiferensiasi pada saat magang lalu.?

Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru pendidikan

agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu, sebagaimana diungkapkan ibu erniyanti:

Saya menggunakan model pembelajaran ini dari tahun 2023, setelah
mengikuti pelatihan mewakili teman-teman disekolah ini yaitu mewakili
guru magang, pada saat pelatithan ada yang dibahas materi tentang
pembelajaran berdiferensiasi, setelah saya mendapat materi dari pelatihan
itu saya langsung terapkan dan saya pikir memang bagus.’

Mencermati hasil wawancara di atas, yakni Kepala Sekolah, Wakasek
Kurikulum, dan Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai informan, dapat dilihat
bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi telah berlangsung sejak
tahun 2023. Implementasi ini diawali dengan pelatihan yang diikuti oleh beberapa

guru untuk mewakili sekolah, termasuk guru Pendidikan Agama Islam. Pelatihan

!Sarkam Abdul Razak, Kepala Sekolah, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 18 Maret
2025.

2Laura Magdalena, Wakil Kepala Sekolah, “Wawancara” Ruang Guru, 29 April 2025.

3Erniyanti Abidin, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Ruang Guru, 15 April
2025.
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tersebut menjadi dasar dalam menyusun strategi pembelajaran yang menyesuaikan
gaya belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi tidak muncul secara spontan, melainkan melalui perencanaan

institusional yang terstruktur.

Guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan bahwa ia langsung
menerapkan hasil pelatihan tersebut ke dalam proses belajar mengajar. Ia
menunjukkan pemahaman yang baik dengan membedakan pendekatan
pembelajaran berdasarkan gaya belajar peserta didik. pembelajaran berdiferensiasi
merupakan strategi pengajaran dimana guru menyesuaikan proses belajar-mengajar
agar selaras dengan variasi kebutuhan peserta didik, meliputi tingkat kesiapan
belajarnya, minat belajarnya, dan gaya belajarnya. Misalnya, siswa visual diberikan
media visual, siswa auditori difokuskan pada diskusi dan penjelasan verbal,
sedangkan siswa kinestetik diajak untuk praktik atau bermain peran. Hal ini
menandakan bahwa guru telah mampu mengimplementasikan strategi
pembelajaran  berdiferensiasi secara nyata di dalam kelas dengan
mempertimbangkan keragaman karakteristik siswa.

1. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Perencanaan di awal Pembelajaran sangat penting untuk mengakomodasi
proses pembalajaran di dalam kelas. Dengan perancanaan dapat memudahkan
pendidik untuk melakukan proses belajar mengajar didalam kelas. Perencanaan
pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik
yang beragam. Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau modul ajar
dengan mengintegrasikan model pembelajaran berdiferensiasi yang mencakup tiga
gaya belajar yaitu, visual, auditori, dan kinestetik.sebagaimana yang dikatakan ibu
erniyanti selaku guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu

mengungkapkan bahwa:
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Sebelum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi yang perlu dilakukan
itu merancang pembelajaran, dengan menyiapkan atau menyusun modul
ajar, didalam modul ajar itu pasti sudah ada langkah-langkahnya tinggal kita
mengikuti alurnya atau setiap prosesnya ketika kita menggunakan model
pembelajaran ini.*

Sebelum melaksanakan model pembelajaran berdiferensiasi guru
Pendidikan Agama Islam di Kelas V/a di SD Negeri Inpres 1 Lolu menyusun modul
ajar terlebih dahulu sehingga dapat memudahkan seorang guru dalam
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Dalam implementasinnya sebelum itu
penulis juga sudah membuat rencana awal dengan guru pendidikan agama islam
kelas V/a satu minggu sebelum proses pembelajaran berdiferensiasi akan
dilaksanakan dengan itu dapat memudahkan guru pendidikan Agama Islam dalam
menyiapkan perangkat pembelajaran, selain itu dalam implementasinya guru
pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Kelas V/a harus menyesuaikan
dengan materi karena dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak semua materi dalam
pembelajaran pendidikan agama islam dapat menggunakan model pembelajaran ini.

Ibu erniyanti guru pendidikan agama islam kelas V/a, Mengungkapkan bahwa:

Dalam pembelajaran berdiferensiasi itu ada tiga jenis yaitu berdiferensiasi
konten, berdiferensiasi proses, dan berdiferensiasi produk. dari ketiga
deferensiasi ini tidak mesti kita gunakan ketigannya, kita dapat memilih
salah satunya atau dua saja tinggal kita menyesuaikan dengan materi apa
yang kita bawakan.’

Sebagaimana hasil wawancara diatas, model pembelajaran berdiferensiasi
ada tiga jenis yang pertama berdiferensiasi konten, proses, dan produk. Jenis
diferensiasi pertama adalah konten, yaitu strategi di mana guru menyajikan materi
pelajaran dengan berbagai cara sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Dalam hal ini, materi dapat disampaikan melalui media seperti video, teks bacaan,

4“Erniyanti Abidin, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Ruang Guru, 13 April
2025.

SErniyanti, Wawancara.
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gambar, atau kegiatan langsung, agar sesuai dengan gaya belajar peserta didik, baik
visual, auditori, maupun kinestetik. Diferensiasi yang kedua adalah proses, yaitu

variasi dalam cara peserta didik memahami dan mengolah informasi.

Guru dapat memberikan metode belajar yang berbeda, misalnya diskusi
kelompok bagi peserta didik yang senang belajar bersama, atau tugas individu untuk
peserta didik yang lebih nyaman belajar sendiri, sesuai karakteristik masing-
masing. Sedangkan diferensiasi ketiga adalah produk, yaitu perbedaan dalam cara
peserta didik menunjukkan pemahamannya terhadap materi. Guru memberi
kebebasan kepada peserta didik untuk memilih bentuk tugas akhir, seperti membuat
poster, laporan tertulis, presentasi, atau karya kreatif lainnya yang sesuai dengan
topik yang dibahas. Seperti yang dilakukan guru pendidikan agama islam kelas V/a
melakukakan pemetaan diawal pembelajaran sesuai dengan gaya belajar peserta
didik dengan materi yang diajarkan keteladanan khulafaur rasyidin, sebelum itu
guru pendidikan agama islam sudah menyiapkan perangkat pembelajaran berupa
modul ajar, leptop, alat proyektor, kertas untuk menggambar dan smartphone
masing-masing peserta didik. Melalui penerapan ketiga bentuk diferensiasi
tersebut, proses pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan individu
peserta didik, sehingga guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
efektif dan mendukung pencapaian hasil belajar secara maksimal.

2. Pelakasanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Setelah melakukakan perencanaan Pembelajaran berdiferensiasi, langkah
berikut yang dilakukan guru pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu
yaitu mengimplementasikan rancangan tersebut dalam kegiatan belajar mengajar

dikelas. Ibu erniyanti guru pendidikan agama islam kelas V/a, Menegaskan Bahwa:

Proses pembelajaran Berdiferensiasi menyesuaikan dengan kebutuhan
belajar peserta didik, jadi sebelum kita masuk pada proses pembelajaran
berdiferensiasi itu ada namannya asesmen awal, nah di asesmen awal ini
disitu nanti kita adakan pemetaan menurut kebutuhan kemampuan peserta



50

didik, jadi dia termaksud pemetaan kesiapan belajar, minat belajar, dan
profil belajar atau biasa disebut dengan gaya belajar peserta didik, jadi nanti
disitu ada tiga tahapan pemetaan dalam pembelajaran berdiferensiasi pada
pemetaan itu kita dapat memilah sesuai dengan kesiapan belajarnya, minat
belajarnya dan gaya belajarnya peserta didik.°

Berdasarkan Hasil wawancara di atas sebelum melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi awalnya guru Pendidikan Agama Islam di kelas V/a mulai
menjalankan berbagai pendekatan pembelajaran berdasarkan hasil asesmen awal,
termaksud identifikasi kesiapan belajar, minat, serta gaya belajar masing-masing
peserta didik. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran berdiferensiasi tidak berfokus
pada penyampaian materi secara seragam, melainkan lebih menekankan pada
kemampuan pendidik dalam menyajikan materi melalui berbagai metode,
pendekatan, dan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang
beragam. Tujuan utama dari strategi ini adalah untuk memastikan bahwa setiap
peserta didik dapat belajar secara maksimal sesuai dengan potensi dan kebutuhan
individualnya.

Pelaksanaan awal di mulai dengan guru terlebih dahulu melakukan
assesmen diagnostik guna mengetahui gaya belajar, kebutuhan, dan tingkat
kesiapan peserta didik. Berdasarkan hasil assesmen tersebut, guru kemudian
merancang pembelajaran yang sesuai, serta menyiapkan materi dan media yang
mendukung masing-masing kelompok belajar, baik visual, auditori, maupun

kinestetik. Ibu Laura Wakasek SD Negeri Inpres 1 Lolu, Menegaskan:

Biasanya guru membagi pembelajaran berdiferensiasi itu berdasarkan hasil
asesmen diagnostik yang mereka lakukan sebelum pembelajaran dimulai.
Jadi mereka melihat dulu gaya belajar dan kemampuan awal dari peserta
didik. Setelah itu, peserta didik dikelompokkan secara homogen, misalnya

®Erniyanti Abidin, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Ruang Guru, 15 April
2025.
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berdasarkan gaya belajarnya ada yang visual, auditori, ataupun kinestetik. ’

Hasil wawancara dengan Ibu erniyanti guru pendidikan agama islam terkait

awal pembelajaran sebagai berikut::

Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, saya biasanya
mengelompokkan peserta didik berdasarkan kesamaan gaya belajar atau
kebutuhan mereka. Pengelompokan yang bersifat homogen ini
memudahkan saya dalam memberikan bimbingan dan menilai proses
belajar. Dengan cara tersebut, saya tidak perlu lagi mengevaluasi peserta
didik satu per satu, melainkan cukup menilai secara berkelompok. Meski
demikian, saya tidak selalu menggunakan model pembelajaran
berdiferensiasi. Ada kalanya saya menerapkan pendekatan Cooperative
Learning (CL), yang memiliki berbagai macam metode. Pemilihan strategi
pembelajaran biasanya saya sesuaikan dengan kondisi dan situasi kelas agar
proses belajar mengajar tetap efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat sebelum guru pendidikan

agama Islam melakukan pemetaan kepada peserta didik sesuai dengan gaya

belajarnya, guru pendidikan agama Islam di awal pembelajaran melakukan asesmen

awal yang berupa Tes diagnostik. Dalam asesmen awal ini guru pendidikan agama

islam menggunakan tes diagnostik non-kognitif dengan memberikan pertanyaan

langsung kepada peserta didik. Bagaimana cara belajar yang paling kamu sukai saat

guru menjelaskan pelajaran?

a.
b.

C.

Melihat gambar atau tulisan di papan
Mendengarkan cerita atau penjelasan
Bermain peran atau melakukan percobaan

Pertanyaan diatas adalah salah satu tes diagnostik non-kognitif yang

diberikan guru Pendidikan agama islam kelas V/a, dengan pertanyaan di atas guru

bisa melihat gaya belajar apa yang diinginkan peserta didik. Seperti ketika guru

2025.

"Laura Magdalena, Wakil Kepala Sekolah, “Wawancara™” Ruang Guru, 15 April 2025

8Erniyanti Abidin, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Ruang Guru, 13 Maret
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membacakan pertanyaan kemudian setiap pilihan jawaban guru meminta peserta
didik mengangkat tangan. Jika peserta didik memilih jawaban (a) maka
dikelompokkan dengan gaya belajar visual, jika peserta didik memilih jawaban (b)
dikelompokkan dengan gaya belajar auditori, jika peserta didik memilih jawaban
(c) dikelompokkan dengan gaya belajar kinestetik.

Guru pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu kelas V/a juga
perlu memiliki keluwesan dalam mengatur berbagai aspek pembelajaran, termasuk
waktu, ruang, dan sumber belajar, guna menciptakan proses belajar yang adaptif
terhadap perbedaan kebutuhan belajar. Dengan pelaksanaan yang terarah dan
berdasarkan perencanaan yang matang, model pembelajaran ini diharapkan mampu
menciptakan suasana belajar yang inklusif dan mendukung tercapainya hasil belajar

yang maksimal bagi seluruh peserta didik.

a. Kegiatan Awal Proses Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi kelas
Via.

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan guru pendidikan agama islam
menyapa dan memberi salam kepada peserta didik kelas V/a sebagai pembuka awal
pembelajaran. Setelah itu, peserta didik diajak untuk membaca doa bersama dan
melafalkan surah-surah pendek untuk menciptakan suasana religius yang
menenangkan dan memusatkan perhatian mereka pada saat proses belajar
berlangsung.

Kemudian guru melakukan pengecekan kehadiran peserta didik untuk
memastikan siapa saja yang mengikuti pembelajaran hari ini. Selanjutnya, guru
mengarahkan apersepsi berupa tanya jawab singkat mengenai materi pembelajaran
sebelumnya. Kegiatan apersepsi ini berfungsi untuk menghubungkan pengetahuan
yang telah dipelajari dengan materi yang akan diajarkan, sekaligus memancing rasa
ingin tahu peserta didik.

Setelah melakukan tahap apersepsi, guru pendidikan agama islam
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memberikan motivasi kepada peserta didik kelas V/a dengan menyampaikan
kalimat-kalimat yang membangkitkan semangat dan mengajak peserta didik untuk
aktif dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Sebagai bagian dari rangsangan
awal berpikir, guru menyampaikan pertanyaan pemantik yang mengajak peserta
didik merenung dan berpikir kritis, seperti Maukah kamu menjadi pemimpin yang
baik?, apakah kalian sudah tahu ciri-ciri pemimpin yang baik?, bagaimanakah cara
kalian agar bisa menjadi pemimpin yang baik?, maukah kalian meneladani
khulafaurrasyidin dalam memimpin?. Pertanyaan tersebut untuk menumbuhkan
rasa penasaran peserta didik terhadap materi serta mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan nyata.
b. Kegiatan Inti, Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi

Pada tahap kegiatan inti, guru pendidikan agama islam dikelas V/a
menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi dengan mengacu pada tiga
aspek penting, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. ketiga aspek
tersebut disesuaikan dengan hasil pemetaan gaya belajar peserta didik yang telah
dibagi menjadi tiga kelompok Visual, Auditori dan Kinestetik

1. Diferensiasi konten

Diferensiasi Konten berkaitan dengan apa yang di ajarkan dan bagaimana
materi disampaikan. Dalam materi keteladanan khulafaur rasyidin, guru pendidikan
agama islam kelas V/a menyampaikan isi materi yang sama kepada semua peserta
didik, yaitu mengenalkan nilai-nilai keteladanan dari empat khalifah utama: Abu
Bakar Ash-Shiddiq, Umar Bin Khattab, Utsman Bin Affan, dan Ali Bin Abi Thalib.

Pada tahap ini guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
menggunakan media power point pada layar infocus atau proyektor yang berisi
gambar dan poin-poin penting untuk peserta didik kelompok visual, sementara

penjelasan disampaikan dengan intonasi yang jelas agar mudah dipahami oleh



54

peserta didik untuk kelompok auditori. Dan beberapa kisah atau cuplikan cerita
keteladanan juga diputar melalui audio untuk mendukung pemahaman peserta
didik.

2. Diferensiasi Proses

Diferensiasi proses mengacu pada bagaimana peserta didik mengolah
informasi selama pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini Guru pendidikan
agama islam kelas V/a membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok
berdasarkan gaya belajar mereka masing-masing. Pembagian ini didasarkan pada
hasil assesmen diagnostik non-kognitif yang sebelumnya telah dilakukan guru
pendidikan agama islam. Adapun gaya belajar peserta didik terdiri dari kelompok
visual, auditori dan kinestetik.

Pada tahap kelompok visual peserta didik diberi tugas membuat mind
mapping kisah khulafaur rasyidin dan menggambar komik sederhana tentang
perilaku terpuji para khalifah. Dan ternyata dari hasil pengamatan peneliti peserta
didik kelompok visual lebih memilih untuk menggambar komik sederhana dengan
melihat objek gambarnya melalui smartphone.

Kemudian beralih pada kelompok auditori peserta didik dengan gaya belajar
ini belajar melalui pendengaran. Guru pendidikan agama islam membacakan atau
memutar kisah keteladanan para khalifah, lalu peserta didik diminta untuk
menceritakan kembali isi kisah tersebut secara lisan. Pada tahap ini untuk
mendorong mereka untuk aktif mendengarkan, memahami, dan menyampaikan
kembali apa yang mereka tangkap.

Pada tahap pembelajaran kelompok kinestetik peserta didik dengan gaya
belajar ini diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan bermain peran (Role Play)
memperagakan perilaku gemar menolong atau sabar seperti para khalifah dan

membuat proyek sederhana seperti aksi sosial disekolah meniru perilaku khalifah.
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Misalnya, ada yang berperan sebagai umar bin khattab yang tegas dan adil, atau Ali
bin Abi Thalib yang bijak dan cerdas. Dari hasil pengamatan, peneliti melihat
peserta didik bermain peran dan melakukan aksi sosial yang mencontohkan perilaku
khalifah, mereka melakukannya secara berkelompok dan dari aksi mereka ada yang
mengambil videonnya kemudian diedit diaplikasi capcut dan dijadikan satu
hasilnya.

3. Diferensiasi Produk

Diferensiasi produk berhubungan dengan hasil akhir atau bukti belajar
peserta didik yang bisa ditampilkan dalam bentuk yang berbeda-beda sesuai gaya
belajar mereka. Peserta didik kelompok visual yang menggambar komik
mengumpulkan hasil tugasnya. Sedangkan peserta didik kelompok auditori
menunjukkan pemahamannya melalui presentasi lisan atau menceritakan kembali
kisah secara runtut dan dengan ekspresi. Dan peserta didik kelompok kinestetik
menunjukkan hasil belajarnya melalui dokumentasi kegiatan peran yang mereka
tampilkan.

Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan
guru pendidikan agama islam kelas V A bukan hanya memperhatikan keragaman
gaya belajar, tetapi juga memberikan ruang kepada peserta didik untuk
menunjukkan pemahaman mereka melalui cara yang paling sesuai dengan potensi
mereka. Guru pendidikan agama islam dalam mengimplementasikan model
pembelajaran berdiferensiasi sudah cukup baik dan dilihat dari respon peserta didik
mengenai model pembelajaran berdiferensiasi memberikan respon pada peserta
didik yang terlibat aktif dan baik dalam proses pembelajaran berlangsung. Ibu

erniyanti guru pendidikan agama islam, menegaskan bahwa:

Penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi ini melibatkan peserta
didik dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik pasti lebih aktif,
karena kita tadi sudah membagi kelompokkan, di setiap kelompok itu saya
tekan kan ada kerja sama, kemudian ada presentasi, di presentasi itu pasti
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ada peserta didik yang aktif meskipun didalam kelompok itu ada satu dua
yang kurang aktif, yang jelas lebih banyak aktifnya.’

Berdasarkan Hasil Wawancara dari naufal dalam Kelompok Visual,
Menyampaikan: Pembelajaran terasa menyenangkan, dan bisa bekerja sama
dengan teman-teman dalam membuat gambar tentang materi pembelajaran sahabat-

sahabat nabi yang sudah dijelaskan ibu guru tadi.'”

Moh Rafahad dari kelompok Auditori, Menegaskan: Saya senang dengan
gaya belajar seperti tadi, karena bisa menonton video dan sesudah itu kita membuat
cerita dari apa yang kita lihat dan dengar dari video yang ditampilkan tentang
keteladanan khulafaur rasyidin Setelah itu kita ceritakan kembali dihadapan teman-

teman.!!

Wawancara dari Ghaidah Azzahra dalam kelompok kenestetik,
menyampaikan: Saya senang dan merasa bahagia, karena bisa belajar diluar kelas
dengan bermain peran dan membuat video bersama teman-teman kemudian kita
bersama-sama mengedit dengan aplikasi capcut.'?

Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas guru pendidikan agama islam
menyatakan peserta didik ketika menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi
responya sangat aktif. Sedangkan respon peserta didik baik dari kelompok visual,
auditori dan kenestetik sama-sama memberikan respon yang baik dan

menyenangkan ketika belajar menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi.

Erniyanti Abidin, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Ruang Kelas V/a, 29
April 2025.

'"Naufal Faqi Pratama, Peserta didik kelas V/a, “Wawancara” Ruang Guru, 29 April
2025

""Moh. Rafahad, Peserta didik kelas V/a, “Wawancara” Ruang Guru, 29 April 2025

12Ghaida Azzahra, Peserta didik kelas V/a, “Wawancara” Ruang Guru, 29 April 2025
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c. Kegiatan Penutup

Pada akhir pembelajaran dijam 9:50 guru pendidikan agama islam kelas V/a
mengajak peserta didik untuk menarik kesimpulan bersama tentang apa yang sudah
mereka pelajari. Guru menanyakan nilai-nilai apa saja yang bisa diteladani dari para
khulafaur rasyidin seperti jujur, berani, adil, dan peduli. Setelah itu peserta didik
diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau refleksi pribadi.

Guru pendidikan agama islam lalu memberikan apresiasi dan umpan balik
terhadap kerja peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, baik secara
kelompok maupun individu. Kemudian kegiatan akhir pembelajaran ditutup dengan
kegiatan ringan seperti tepuk semangat atau ice breaking agar peserta didik
mengakhiri pembelajaran dengan suasana hati yang senang. Setelah itu guru

menutup dengan doa bersama dan salam penutup.
4. Evaluasi Pembelajaran Deferensiasi

Proses evaluasi dalam pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk menilai
tingkat pemahaman serta pencapaian kompetensi peserta didik berdasarkan gaya
belajar masing-masing. Dalam implementasi model pembelajaran berdiferensiasi
pada materi keteladanan khulafaur rasyidin dikelas V/a proses evaluasi menjadi
bagian penting untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing. Ibu

erniyanti guru pendidikan agama islam kelas V/a, Menjelaskan:

Kalau cara mengevaluasi itu saya langsung dipenugasan perkelompok saja,
Adapun kalau untuk penilainnya tetap ambil nilai per orang, nah kalau
seandainya masih ada yang kurang dari standar KKM nilainya, baru saya
berikan asesmen formatif untuk penilaian individu'

Berdasarkan hasil wawancara diatas bentuk evaluasi yang digunakan

awalnya dilakukan melalui penugasan perkelompok dengan menyesuaikan gaya

B3Erniyanti Abidin , Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Ruang Guru, 15 April
2025.
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belajar peserta didik seperti kelompok visual, auditori, dan kinestetik. Setiap
kelompok diberikan tugas dan hasil dari penugasan tersebut menjadi acuan awal
dalam menilai pemahaman kelompok secara umum Adapun bentuk penugasannya
dapat dilihat dari tahap kegiatan inti pembelajaran seperti kelompok visual
membuat komik lalu bercerita, kelompok auditori mendengarkan, menulis lalu
mempresentasikan dan kelompok kinestetik bermain peran dan melakukan aksi
sosial lalu membuatnya dalam video pendek.

Untuk menentukan capaian belajar setiap individu, penilaian tetap
dilakukan secara personal. Nilai individu dari pengamatan terhadap partisipasi dan
hasil kerja masing-masing peserta didik. Apabila terdapat peserta didik yang hasil
evaluasinya belum mencapai standar minimal (KKM), maka guru akan
memberikan asesmen formatif lanjutan secara individual. Asesmen ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan kesempatan mencapai
kompetensi dasar yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penilaian bahwa peserta didik kelas V/a Memiliki Nilai
diatas standar KKM, yang sebelumnya apa bila peserta didik belum mencapai nilai
standar, maka guru Pendidikan agama islam akan memberikan asesmen formatif
kepada peserta didik yang belum mencapai nilai standar KKM. Adapun predikat
dalam penilaian, jika nilai yang didapat 90-100 dapat predikat A, jika 80-89
Predikat B, 70-79 predikat C, dan < 70 predikat D.

Hasil penilaian diatas bahwa peserta didik kelas V/a telah mencapai nilai
diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan agama islam pada
materi keteladanan khulafaur rasyidin telah berlangsung secara efektif dan mampu
menyesuaikan gaya belajar masing-masing peserta didik baik kelompok visual,

auditori, maupun kinestetik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penilaian terhadap
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peserta didik yang memiliki nilai diatas standar KKM.

Evaluasi dilaksanakan tidak hanya di akhir pembelajaran, melainkan juga
secara berkala guna memantau perkembangan belajar peserta didik. Hasil evaluasi
ini menjadi acuan bagi guru pendidikan agama islam dalam merancang kegiatan
pembelajaran selanjutnya agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

C. Dampak Yang ditimbulkan dari Penerapan Model Pembelajaran

Berdiferensiasi terhadap Pemahaman Peserta Didik dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

1. Dampak Positif Implementasi Model Pembelajaran Bediferensiasi
Berdasarkan Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, penerapan
model pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan agama islam. Hal ini
terlihat dari meningkatnya partisipasi peserta didik, ketepatan menjawab
pertanyaan guru, serta kemampuan peserta didik dalam menyampaikan Kembali
materi yang telah dipelajari. Pak Sarkam Abdul Razak kepala sekolah SD Negeri

inpres 1 Lolu, Mengungkapkan:
Proses pembelajaran berdiferensiasi ini melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran, jadi ketika pembelajaran terasa aktif mereka senang.dan
melibatkan anak-anak agar bebas bekerja. Guru memang sebagai fasilitator
saja jadi anak-anak lebih aktif dari pada guru-guru. Guru hanya melihat
bagaimana model-model dan bentuk apa yang dilakukan pada saat mengajar
kemudian siswa yang bekerja dalam proses pembelajaran.'*

Senada yang dikatakan Ibu Laura wakasek dan wali kelas V/a, Menegaskan:

Pembelajaran berdiferensiasi sangat berpengaruh kepada peserta didik,
seperti kita lihat sendiri tadi yah dalam proses pembelajarannya peserta
didik lebih aktif dan kelompok kinestetik kita melihat peserta didik sudah
bisa membuat video. '

14Sarkam Abdul Razak, Kepala Sekolah, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 18 Maret
2025.

Laura Magdalena, Wakil Kepala Sekolah dan wali kelas V A, “Wawancara” Ruang
Guru, 29 april 2025
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Peserta didik yang sebelumnya pasif dan kurang percaya diri mulai
menunjukkan minat yang tinggi saat kegiatan belajar disesuaikan dengan gaya
belajar mereka. Peserta didik dengan kecenderungan visual lebih memahami materi
saat guru menggunakan media gambar, sedangkan peserta didik kelompok auditori
lebih menyerap informasi melalui memahami dan mendengar. Siswa kinestetik
tampak aktif dan antusias saat diberi kegiatan praktik seperti bermain peran dalam
menyampaikan kisah keteladanan Khulafaur Rasyidin dikelas V/a dalam bentuk
video.

Temuan ini sejalan dengan teori Carol Ann Tomlinson yang menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah proses menyesuaikan pengajaran agar
dapat memenuhi kebutuhan belajar individu peserta didik berdasarkan kesiapan,
minat, dan profil belajar mereka.'® Melalui pendekatan ini, peserta didik diberi
ruang untuk berkembang sesuai potensi masing-masing, sehingga pemahaman
terhadap materi Pendidikan Agama Islam menjadi lebih maksimal. Senada yang

dikatakan Pak sarkam kepala sekolah SD Negeri Inpres 1 lolu menegaskan:

Pembelajaran berdiferensiasi sekira pembelajaran diabad ke 21 diamana
model pembelajaran ini benar-benar fokus kepada siswa, jadi beda dengan
pembelajaran-pembelajaran sebelumnya sifatnya itu yang monoton dan
tidak berpusat pada siswa, tapi model pembelajaran ini benar-benar
berfokus pada siswa.!”

Sejalan dengan pendapat ahmad teguh purwanto pembelajaran
berdiferensiasi adalah metode pengajaran yang menyesuaikan proses belajar
dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat masing-masing peserta didik.

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan

16Fitriyah, Moh Bisri, “Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Keragaman dan
Keunikan Siswa Sekolah Dasar” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan
Hasil Penelitian, 9 No 2, Mei 2023: 69

17 Sarkam Abdul Razak, Kepala Sekolah, “Wawancara” Ruang Kepala Sekolah, 18 Maret
2025.
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Agama Islam di kelas V/a SDN Inpres 1 Lolu menunjukkan pengaruh positif
terhadap tingkat pemahaman dan partisipasi peserta didik. Temuan ini didukung
oleh hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang menunjukkan kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran berdiferensiasi sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad
Teguh Purnawan. Adapun rincian dampaknya sebagai berikut:
1. Menyesuaikan Pembelajaran dengan Kebutuhan Individu
Guru memulai proses pembelajaran dengan melakukan identifikasi gaya
belajar peserta didik, seperti visual, auditori, dan kinestetik melalui asesmen
diagnostik. Data ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi dan
aktivitas belajar yang sesuai. Peserta didik visual mendapatkan media bergambar
dan video, peserta didik auditori lebih banyak terlibat dalam diskusi dan
mendengarkan, sementara peserta didik kinestetik diberikan pengalaman belajar
melalui praktik langsung. Strategi ini membuat pembelajaran lebih relevan
dengan kebutuhan masing-masing individu.
2. Meningkatkan Hasil Belajar
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, baik guru maupun peserta didik
menyatakan bahwa pemahaman terhadap materi Keteladanan Khulafaur Rasyidin
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi nama dan karakteristik para Khulafaur Rasyidin serta
menghubungkannya dengan perilaku sehari-hari. Model pembelajaran ini terbukti
mendukung capaian akademik yang lebih baik.
3. Menumbuhkan Motivasi dan Minat dalam Belajar
Kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan gaya belajar
masing-masing peserta didik menumbuhkan semangat belajar. Misalnya, peserta
didik kinestetik tampak antusias saat bermain peran, sementara peserta didik visual

lebih menikmati media audiovisual yang ditampilkan. Keragaman metode ini
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menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menumbuhkan motivasi
intrinsik.
4. Mengembangkan Kompetensi Sosial dan Kerja Sama

Dalam prosesnya, guru mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya
belajar yang serupa untuk mengerjakan tugas secara kolaboratif. Hal ini
memungkinkan peserta didik saling berdiskusi, berbagi pendapat, dan bekerja
sama. Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar menghargai perbedaan dan
memperkuat kemampuan komunikasi serta kerja tim.

5. Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik

Dengan diberikannya kesempatan belajar sesuai dengan kekuatan dan minat
masing-masing peneliti melihat peserta didik merasa dihargai. Hal ini berdampak
pada meningkatnya rasa percaya diri mereka dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, termasuk dalam menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat
di kelas.

6. Meningkatkan Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa peserta didik menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Dilihat dari hasil pengamatan peneliti Ketika guru
Pendidikan agama islam kelas V/a Menerapkan model pembelajaran ini Mereka
lebih sering terlibat melalui tanya jawab, dan diskusi. Keterlibatan ini terjadi karena
peserta didik merasa nyaman dengan pendekatan pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan belajar mereka.

Tujuan-tujuan pembelajaran berdiferensiasi sebagaimana dikemukakan
oleh Ahmad Teguh Purnawanto tercermin secara nyata dalam hasil belajar peserta
didik kelas V/a pada materi Keteladanan Khulafaur Rasyidin. Proses pembelajaran
yang disesuaikan dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik terbukti

mampu memenuhi kebutuhan individual peserta didik, meningkatkan motivasi dan
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minat belajar, serta mendorong keterlibatan aktif mereka selama proses
pembelajaran. Selain itu, peserta didik menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap materi, lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, dan mampu
bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berkontribusi positif terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik secara menyeluruh.

Tujuan model pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasinya di kelas
V/a memiliki beberapa tujuan:

a. Tanggung jawab guru Pendidikan agama islam

Guru Pendidikan Agama Islam memegang peranan sentral dalam
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan hasil temuan di lapangan,
guru secara aktif melakukan identifikasi terhadap variasi gaya belajar peserta didik
baik visual, auditori, maupun kinestetik melalui asesmen diagnostik di awal
pembelajaran. Dari hasil tersebut, guru menyusun perencanaan pembelajaran yang
bersifat adaptif dan fleksibel agar sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing
peserta didik.

Tugas guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi, namun juga
memastikan bahwa: Proses pembelajaran berlangsung secara adil dan menyeluruh;
Media pembelajaran bervariasi sesuai karakter peserta didik; Setiap peserta didik
terlibat aktif dalam kegiatan belajar; Lingkungan kelas mendukung kolaborasi dan
kenyamanan belajar.

b. Respon, Nilai, dan Karakter Peserta Didik
1. Respon Peserta Didik

Peserta didik memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap penerapan

pembelajaran berdiferensiasi. Mereka menunjukkan minat belajar yang tinggi,

tampak lebih aktif, serta memiliki antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan
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pembelajaran. Misalnya, peserta didik yang memiliki kecenderungan visual tampak
senang saat menggambar tokoh-tokoh Islam, kelompok auditori lebih mudah
menyerap materi melalui video dan diskusi, sedangkan kelompok kinestetik
antusias saat praktik sosial dan bermain peran.
2. Nilai Akademik

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdampak positif pada pencapaian
nilai peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya hasil evaluasi mereka, baik
dalam tugas individu maupun kelompok. Guru juga memberikan asesmen
berkelanjutan yang memperlihatkan bahwa peserta didik mampu memahami materi
secara lebih mendalam, serta menunjukkan peningkatan dari hasil sebelumnya.

3. Karakter Peserta Didik

Pendekatan ini juga memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter
peserta didik. Sikap-sikap seperti tanggung jawab, kejujuran, keberanian, dan sikap
gotong royong mulai tampak dalam perilaku mereka, baik dalam proses diskusi,
kerja kelompok, maupun saat menunjukkan sikap sosial di lingkungan sekolah.
Pembelajaran berdiferensiasi membantu peserta didik meneladani nilai-nilai dari
para Khulafaur Rasyidin dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dampak Negatif Implementasi Model Pebelajaran Berdiferensiasi.

Meskipun model pembelajaran berdiferensiasi memberikan berbagai
dampak yang positif bagi pemahaman peserta didik kelas V/a, penerapan ini juga
menimbulkan beberapa dampak negatif.

a. Kesulitan dalam Mengelola Waktu

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara guru Pendidikan Agama
Islam menghadapi tantangan dalam mengelola waktu. karena proses perencanaan
memerlukan waktu yang lebih banyak, karena harus menyesuaikan materi, media,

dan pendekatan dengan gaya belajar peserta didik yang berbeda. Di samping itu,
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waktu pembelajaran di kelas yang terbatas sering kali tidak mencukupi untuk
mengakomodasi semua gaya belajar secara seimbang. Guru harus menyusun
strategi yang efisien di tengah keterbatasan waktu tersebut, yang pada akhirnya
berdampak pada efektivitas penyampaian materi. Hal ini ditegaskan dari hasil

wawancara ibu erniyanti guru pendidikan agama islam, Mengungkapkan:

Kalau untuk tantangan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
itu membutuhkan waktu yang lebih banyak karena saya harus
menyesuaikan materi, media, dan pendekatan dengan gaya belajar
peserta didik yang berbeda-beda dan mengelompokkan gaya belajarnya
secara homogen. '8

b. Peserta didik cenderung memeliki gaya belajar yang berbeda-beda

Kemudian dari sisi peserta didik Kelas V/a yang terdiri dengan gaya belajar
beragam juga menunjukkan keadaan dikelas sering berubah-ubah. Peserta didik
kadang mengalami perubahan gaya belajar secara tiba-tiba. Misalnya, peserta didik
yang awalnya memilih gaya belajar visual, di tengah pembelajaran justru ingin
bergabung ke kelompok kinestetik atau auditori. Hal ini tentu membuat guru
kewalahan karena harus segera menyesuaikan kembali pembagian kelompok dan
strategi pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Hal ini dibuktikan dari
hasil wawancara dan pengamatan penulis pada saat proses pembelajaran

berlangsung. erniyanti, mengungkapkan bahwa:

Anak-anak awalnya sangat antusias, apalagi saat mereka tahu bahwa
mereka bisa memilih cara belajar yang mereka sukai. Ada yang memilih
menonton video, mendengarkan penjelasan, atau melakukan aktivitas
langsung. Tapi, kadang di tengah pelajaran, mereka berubah pikiran.
Seperti yang kamu lihat tadi awalnya mereka bilang mau belajar dengan
video, tapi saat lihat temannya yang lain di luar ruangan, mereka juga
ingin ikut ke sana.'

8Erniyanti Abidin , Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Ruang Guru, 15 April
2025.

YErniyanti Abidin , Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” Ruang Guru, 29 April
2025.
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Berdasarkan dari  hasil pengamatan dan wawancara peneliti
mengungkapkan model pembelajaran berdiferensiasi sangat berdampak positif
bagi pemahaman belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama islam
dengan materi meneladani khulafaur rasyidin dikelas V/a. Dapat dilihat dari hasil
belajar yang inklusif dan responsif bagi peserta didik:

1. Pembelajaran yang Inklusif

Model pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan guru bersifat inklusif
karena mampu mengakomodasi berbagai latar belakang dan kebutuhan peserta
didik. Semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan
berkembang, tanpa terkecuali. Baik peserta didik dengan kemampuan tinggi
maupun yang memerlukan perhatian khusus dapat mengikuti pembelajaran dengan
nyaman. Guru juga menyesuaikan sumber ajar agar sesuai dengan keragaman yang
ada di kelas.

2. Pembelajaran yang Responsif

Selain inklusif, pembelajaran juga bersifat responsif. Guru secara aktif
menyesuaikan pendekatan mengajar berdasarkan hasil asesmen dan respons peserta
didik. Ketika ada peserta didik yang mengalami kesulitan, guru segera memberikan
dukungan tambahan. Setiap evaluasi digunakan untuk memperbaiki rencana
pembelajaran selanjutnya. Hal ini mencerminkan kepekaan guru terhadap dinamika
belajar peserta didik dan menunjukkan kepedulian terhadap tumbuh kembang
mereka secara menyeluruh.

Namun dengan hal ini tidak terlepas dari kekurangan dalam proses
penerapannya dimulai dari perencanannya guru pendidikan agama islam masih sulit
dalam mengelolah waktu yang terbatas dan peserta didik yang cenderung
mengalami perubahan dalam gaya belajarnya. Dengan hal ini penerapan model ini

juga membutuhkan dukungan kebijakan sekolah dan pelatihan berkelanjutan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil Penelitian dan analisis yang telah penulis paparkan sebelumnya

tentang “Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islan di SD Negeri 1 Lolu Palu”. Maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas V/a telah berjalan cukup
efektif melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam
tahap perencanaan, guru telah merancang modul ajar dengan
mempertimbangkan kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan strategi yang variatif seperti penggunaan gambar Bagi
peserta didik yang suka menggambar untuk peserta didik visual,
penjelasan verbal dan diskusi dan menonton video tentang keteladanan
Khulafaur Rasyidin untuk peserta didik auditori, serta simulasi dan
praktik untuk peserta didik kinestetik. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, tanya jawab, penugasan, dan refleksi peserta didik, yang

disesuaikan dengan karakteristik belajar masing-masing.

Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berdampak positif
terhadap hasil belajar dan perkembangan peserta didik secara
menyeluruh. Dampak yang terlihat mencakup peningkatan pemahaman
peserta didik terhadap materi Keteladanan Khulafaur Rasyidin,
tumbuhnya motivasi dan minat belajar, serta peningkatan keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih
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percaya diri dalam mengemukakan pendapat, mampu bekerja sama
secara efektif dalam kelompok, dan menunjukkan sikap yang lebih
antusias terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Model ini
juga mendorong terciptanya suasana belajar yang inklusif dan responsif
terhadap perbedaan karakteristik belajar peserta didik. Namun
meskipun penerapan model pembelajaran berdiferensiasi sangat
berdampak positif bagi pemahaman peserta didik. Pembelajaran ini juga
memiliki dampak negatif terutama dari guru yang masih kesulitan dalam
mengelolah waktu dan peserta didik yang cenderung mengalami

perubahan dalam gaya belajarnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

3.

Untuk Guru Pendidikan Agama Islam, Diharapkan agar guru Pendidikan
Agama Islam terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam
menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi. Guru dapat mengikuti
pelatihan atau workshop yang relevan agar mampu merancang strategi
yang lebih bervariasi sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik,
terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang

responsif dan inklusif.

. Untuk Pihak Sekolah, diharapkan memberikan dukungan penuh kepada

guru, baik dari segi sarana pembelajaran, waktu yang cukup untuk
perencanaan, maupun fasilitas pelatihan berkala. Dengan dukungan
tersebut, guru dapat menjalankan pembelajaran berdiferensiasi secara
maksimal dan berkelanjutan.

Untuk Peserta Peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam proses
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pembelajaran, serta mengenali gaya belajar masing-masing agar dapat
memanfaatkan strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan
lebih optimal.

Untuk Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih memiliki keterbatasan
dalam ruang lingkup dan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti
berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini pada jenjang
pendidikan yang berbeda, atau pada mata pelajaran lain, serta
menggunakan pendekatan kuantitatif atau kombinasi untuk memperkaya

data dan hasil penelitian.

C. Implikasi Penelitian

1.

Bagi SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak
positif terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu,
sekolah diharapkan dapat mendorong dan memfasilitasi guru-guru,
khususnya guru PAI untuk terus menerapkan model pembelajaran
berdiferensiasi melalui pelatihan, penyediaan media pembelajaran, dan

dukungan kebijakan yang relevan.

. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, pembelajaran berdiferensiasi

menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mengakomodasi
perbedaan gaya belajar peserta didik. Guru diharapkan mampu
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik secara lebih mendalam
dan mengembangkan perangkat pembelajaran yang variatif agar proses

belajar menjadi lebih bermakna dan menyenangkan.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan kontribusi awal

tentang penerapan diferensiasi dalam konteks pembelajaran PAI di

tingkat sekolah dasar. Penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan



dengan melihat implementasi pada materi pelajaran lain atau jenjang

pendidikan yang berbeda untuk melihat efektivitas yang lebih luas.
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PEDOMAN OBSERVASI

Judul Skripsi: Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
No. | Aspek yang Indikator Ya/Tidak Catatan
Diobservasi Pengamatan
1 Aktivitas Guru Guru membagi Guru

siswa berdasarkan Ya mengelompokkan

gaya belajar peserta didik
sesuai dengan
gaya belajar
(visual, auditori,
kinestetik)
setelah
mengamati
karakteristik
masing-masing
peserta didik.

Guru Guru

menggunakan Ya menggunakan

media berbagai media

pembelajaran yang seperti video,

bervariasi gambar, dan alat
peraga praktik
untuk
mendukung
pemahaman
peserta didik.

Guru menjelaskan Penjelasan materi

materi sesuai Ya dilakukan dalam

kelompok belajar kelompok kecil
yang sesuai
dengan gaya
belajar peserta
didik, sehingga
lebih terarah dan
mudah dipahami.

Guru Guru aktif

membimbing Ya mendampingi

diskusi diskusi kelompok

kelompok/individu dan juga

sesuai gaya belajar memberikan

arahan langsung
secara individu




jika diperlukan.

Respons Peserta Didik | Siswa Peserta didik
menunjukkan Ya terlihat antusias,
minat mengikuti memperhatikan
pembelajaran guru, dan tidak

mudah
terdistraksi
selama kegiatan
belajar.
Siswa aktif Banyak peserta
bertanya dan Ya didik
menjawab mengangkat
tangan untuk
bertanya atau
menjawab
pertanyaan, baik
secara sukarela
maupun saat
diminta guru.
Peserta didik Peserta didik
bekerja sama Ya saling membantu
dalam kelompok dalam tugas
kelompok dan
berdiskusi
dengan baik
tanpa konflik
yang berarti.
Peserta didik Respon positif
tampak menikmati Ya ditunjukkan
metode yang peserta didik saat
digunakan (video, guru
gambar, praktik, menggunakan
dsb.) metode
pembelajaran
yang menarik dan
sesuai dengan
gaya belajar
mereka.

Indikasi Peningkatan | Peserta didik Beberapa peserta

Pemahaman mampu Ya didik mampu
menyampaikan menjelaskan
kembali isi materi kembali inti

materi dengan
kalimat mereka
sendiri.
Peserta didik Peserta didik
mampu Ya dapat menyusun
menyimpulkan kesimpulan dari

materi dengan
bahasa sendiri

pelajaran dengan
cukup baik dalam




diskusi atau

tulisan.
Peserta didik Hasil pekerjaan
mampu Ya peserta didik
mengerjakan soal menunjukkan
latihan dengan tingkat
benar pemahaman yang
baik terhadap
materi yang
diajarkan.
Terjadi Peserta didik
peningkatan sikap Ya menunjukkan
belajar terhadap minat yang
pelajaran PAI meningkat
terhadap mata
pelajaran PAI
dibandingkan
sebelumnya.
Situasi dan Suasana kelas Kelas dalam
Lingkungan Kelas mendukung Ya keadaan
pembelajaran kondusif, tertib,
berdiferensiasi dan mendukung
interaksi
kelompok sesuai
kebutuhan
belajar.
Media dan alat Alat
pembelajaran Ya pembelajaran
tersedia dan disiapkan dengan
dimanfaatkan lengkap dan
digunakan secara
optimal oleh guru
dan peserta didik.
Guru mengatur Guru mampu
waktu dengan baik Ya mengalokasikan
antar kelompok waktu secara
gaya belajar seimbang untuk

masing-masing
kelompok,
sehingga tidak
ada kelompok
yang terabaikan.




PEDOMAN WAWANCARA

Nama Informan: 1. Erniyanti Abidin S.Pd,i

2. Kepala Sekolah
3. Wakil kepala sekolah/wali kelas
4. Peserta didik

Judul  Skripsi:Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam

Pembelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu

Palu.

A. Pemahaman Guru terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi

1.

Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran PAI?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengidentifikasi perbedaan gaya belajar
dan kebutuhan peserta didik dalam kelas?

. Bagaimana Bapak/Ibu menyusun modul ajar agar sesuai dengan

konsep pembelajaran berdiferensiasi?

Apa saja strategi atau metode yang Bapak/Ibu gunakan dalam
mengajar PAI secara berdiferensiasi?

Bagaimana Bapak/Ibu mengelompokkan peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuan atau gaya belajar dalam kegiatan pembelajaran?
Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran berdiferensiasi?

Apa tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas PAI?

Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pelatihan atau sosialisasi
terkait pembelajaran berdiferensiasi?

B. Peningkatan Pemahaman Materi peserta didik

1.

Apakah peserta didik lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah diterapkannya model
pembelajaran berdiferensiasi?

Apakah penerapan pembelajaran berdiferensiasi membantu peserta
didik untuk mengembangkan sikap dan nilai-nilai agama yang lebih
baik, seperti toleransi, kedisiplinan, dan keimanan?

. Apakah ada peningkatan prestasi akademik peserta didik, baik

dalam ujian maupun dalam penilaian proyek atau tugas-tugas yang
diberikan?

Kepala Sekolah



. Apa pandangan Bapak/Ibu tentang pembelajaran berdiferensiasi di sekolah

ni?

Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung guru menerapkan model
pembelajaran berdiferensiasi?

Apakah ada pelatihan atau pembinaan bagi guru terkait model ini?
Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas guru PAI dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi?

Apakah model ini sejalan dengan visi misi sekolah?

Bagaimana dampak model pembelajaran berdiferensiasi terhadap peserta
didik?

Wakil kepala sekolah/kurikulum

—_—

4.

Bagaimana model pembelajaran berdiferensiasi terhadap peserta didik?
Apakah ada panduan khusus dari sekolah atau dinas pendidikan?

. Bagaimana pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran

berdiferensiasi?
Apa bentuk evaluasi terhadap guru dalam menerapkan model ini?

Guru Kelas Lain / Wali Kelas

1.

Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa guru PAI menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi?
Bagaimana pengaruh model ini terhadap siswa di kelas Bapak/Ibu?

3. Apakah ada kolaborasi antara guru PAI dan guru kelas dalam mendukung
kebutuhan belajar siswa?
Peserta Didik
1. Apakah kamu lebih memahami pelajaran agama saat diajarkan dengan cara

melihat gambar, menonton video, mendengar cerita, atau kegiatan bermain
peran?

Dari semua cara belajar yang digunakan guru, mana yang paling membantu
kamu memahami pelajaran tentang Khulafaur Rasyidin?

. Apakah kamu merasa lebih mudah menjawab pertanyaan atau

menyelesaikan tugas setelah belajar dengan cara seperti itu?

. Apa yang kamu rasakan saat mengikuti pembelajaran pendidikan agama

islam dengan model pembelajaran berdiferensiasi?
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KARTU SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI




SURAT IZIN PENELITIAN




SURAT KETERANGAN PENELITIAN




BUKU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI




DOKUMENTASI

Gambar 1 Gambar IT
Wawancara Kepala Sekolah Wawancara Wakil Kepala sekolah

Gambar 3 Gambar 4
Wawancara Guru PAI Wawancara Guru PAI



Gambar 5 Gambar 6
Bagian Tata Usaha Wawancara Peserta didik

Gambar 7 Gambar 8
Observasi Kelas Pengamatan Proses Pembelajaran
Berdiferensiasi

Gambar 8 Gambar 9
Guru Melakukan Tes Diagnostik Non- Guru PAI Membuka Pembelajaran
Kognitif kepada Peserta didik



Gambar 10 | Gambar 11
Membaca doa dan Melafalkan surah- Guru PAI mengecek kehadiran peserta
surah pendek didik

Gambar 12 Gambar 13
Guru PAI memberikan pertanyaan Guru PAI menyampaikan Materi
pemantik pembelajaran melalui infocus

Gambar 14 Gambar 15
Peserta didik Kelompok Visual Peserta didik Kelompok Auditori melihat
Menggambar Komik video kisah keteladanan Khulafaur

rasyidin



Gambar 16 ‘ ~ Gambar
Peserta didik bermain peran dengan Peserta didik menunjukkan aksi sosial
meneladani sikap tolong menolong dilingkungan sekolah

Gambar 18 Gambar 1
Peserta didik Membuat Video Peserta didik Kelompok visual
menggunakan aplikasi capcut Menunjukkan hasil Karya

Gambar 20 Gambar 21
Peserta didik Kelompok Auditori Guru PAI memberi umpan balik kepada
menceritakan kembali cerita kisah peserta didik

keteladan Khulafaur rasyidin



Gambar 22 Gambar 23
Guru PAI melakukan Ice breaking Guru Melakukan Pengamatan dan
diakhir pembelajaran Penilaian dalam setiap kelompok

Gambar 24
Rekap Nilai Individu peserta didik kelas V/a



MODUL AJAR

~

Bab 10 Keteladanan
Khulafaurasyidin

A. INFORMASI UMUM MODUL

Nama Penyusun : ERNIYANTI ABIDIN, S.Pd.l
Instansi/Sekolah : SDN Inpres 1 Lolu
Jenjang / Kelas :SD/V

Alokasi Waktu : 1 X4 Jam Pertemuan
Tahun Pelajaran 12024 / 2025

B. KOMPONEN INTI
Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir Fase C, pada elemen Al-Qur'an Hadits peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis,
dan memahami pesan pokok surah-surah pendek dan ayat Al-Qur'an tentang keragaman dengan baik dan
benar. Pada elemen akidah, peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, memahami
keniscayaan peritiwa hari akhir, gada’ dan gadr. Pada elemen akhlak, peserta didik mengenal dialog antar
agama dan kepercayaan dan menyadari peluang dan tantangan yang bisa muncul dari keragaman di
Indonesia. Peserta didik memahami arti ideologi secara sederhana dan pandangan hidup dan memahami




pentingnya menjaga kesatuan atas keberagaman. Peserta didik juga memahami pentingnya introspeksi
diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. Peserta didik memahami pentingnya pendapat
yang logis, menerima perbedaan pendapat, dan menemukan titik kesamaan (kalimah sawa’) untuk
mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta didik memahami peran manusia sebagai khalifah Allah di
bumi untuk menebarkan kasih sayang dan tidak membuat kerusakan di muka bumi. Pada elemen fikih,
peserta didik mampu memahami zakat, infak, sedekah dan hadiah, memahami ketentuan haji, halal dan
haram serta mempraktikkan puasa sunnah. Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah dari
kisah Nabi Muhammad saw. di masa separuh akhir kerasulannya serta kisah al-khulafa al-rasyidin.

Fase B Berdasarkan Elemen

Al-Qur'an dan Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis, dan memahami
pesan pokok surahsurah pendek dan ayat Al-Qur'an tentang keragaman
dengan baik dan benar.

Aqidah Peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, memahami
keniscayaan peritiwa hari akhir, gada’dan gadr.

Akhlak Peserta didik mengenal dialog antar agama dan kepercayaan dan
menyadari peluang dan tantangan yang bisa muncul dari keragaman di
Indonesia. Peserta didik memahami arti ideologi secara sederhana dan
pandangan hidup dan memahami pentingnya menjaga kesatuan atas
keberagaman. Peserta didik juga memahami pentingnya introspeksi diri
untuk menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. Peserta didik
memahami pentingnya pendapat yang logis, menerima perbedaan
pendapat, dan menemukan titk kesamaan (kalimah sawa’) untuk
mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta didik memahami peran
manusia sebagai khalifah Allah di bumi untuk menebarkan kasih sayang
dan tidak membuat kerusakan di muka bumi.

Fikih Pada elemen fikih, peserta didik mampu memahami zakat, infak, sedekah
dan hadiah, memahami ketentuan haji, halal dan haram serta
mempraktikkan puasa sunnah.

Sejarah Peradaban Islam Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah dari kisah Nabi
Muhammad saw. di masa separuh akhir kerasulannya serta kisah
alkhulafa al-rasyidin.

Tujuan Pembelajaran 1. Meyakini kisah perjuangan khulafaurrasyidin dalam berdakwah

dengan tepat.

2. Membiasakan perilaku terpuji gemar menolong sebagai bukti
mengimani perjuangan khulafaurrasyidin dalam berdakwah dengan
tepat.

3. Menumbuhkan sifat sabar dan percaya diri sebagai wujud meyakini
kebenaran khulafaurrasyidin dengan baik

4. Menjelaskan kisah perjuangan khulafaurrasyidin dalam berdakwah
dengan tepat.

5. Menceritakan kisah perjuangan khulafaurrasyidin dalam berdakwah
dengan tepat.

6. Menemukan keteladanan dari khulafaurrasyidin dalam kehidupan

sehari-hari dengan tepat.

Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

o Kreatif

Kata kunci / Materi Keteladanan Khulafaurrasyidin, khalifah, Abu Bakar Ash Shiddiq, Umar

bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abu Thalib.

Profil Pancasila




Target Peserta Didik :
Peserta didik Reguler

Jumlah Siswa :
31 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti
atau lebih banyak)

Assesmen :

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
- Asesmen individu

- Asesmen kelompok

Jenis Assesmen :
* Presentasi

* Produk

o Tertulis

¢ Unjuk Kerja

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
« Buku Pendidikan Agama Islam Kelas 5 Kemdikbud RI tahun 2021.
* Al-Qur'an dan Terjemah Kementerian Agama RI
* Www.qurano.com

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan
sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

Model: Pembelajaran Berdiferensiasi Sesuai Gaya Belajar Siswa
A. Tujuan Pembelajaran
1. Meyakini kisah perjuangan Khulafaurrasyidin dalam berdakwah dengan tepat

2. Membiasakan perilaku terpuji gemar menolong sebagai bukti mengimani perjuangan
Khulafaurrasyidin dalam berdakwah dengan tepat

3. Menumbuhkan sifat sabar dan percaya diri sebagai wujud meyakini kebenaran
Khulafaurrasyidin dengan baik

4. Menjelaskan kisah perjuangan Khulafaurrasyidin dalam berdakwah dengan tepat
5. Menceritakan kisah perjuangan Khulafaurrasyidin dalam berdakwah dengan tepat

6. Menemukan keteladanan dari Khulafaurrasyidin dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat

B. Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang memberikan keleluasaan pada siswa
untuk belajar sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuannya, dalam hal ini yang dipergunakan
adalah berdiferensiasi sesuai dengan gaya belajar yang siswa sukai. Guru memetakan kebutuhan
siswa melalui observasi, wawancara, atau kuesioner singkat tentang minat dan gaya belajar siswa.
Diferensiasi dapat dilakukan pada aspek konten, proses, dan produk pembelajaran.




C. Pemetaan Gaya Belajar Siswa

« Visual: Siswa yang suka belajar melalui gambar, video, dan mind mapping.

« Auditori: Siswa yang suka mendengar cerita, diskusi, dan presentasi lisan.

* Kinestetik: Siswa yang suka praktik, bermain peran, membuat proyek, atau aktivitas fisik.
D. Materi Pokok

1. Siapa Khulafaurrasyidin?

Khulafaurrasyidin adalah para khalifah pengganti Nabi Muhammad saw., yaitu Abu Bakar Ash-
Shiddig, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Mereka dikenal karena
keteladanan dan perjuangan dalam menyebarkan Islam.

2. Kisah Keteladanan dan Perjuangan Khulafaurrasyidin

* Abu Bakar Ash-Shiddiq: Dermawan, jujur, selalu menolong, dan sabar dalam menghadapi
cobaan.

« Umar bin Khattab: Tegas, adil, dan berani dalam memperjuangkan keadilan.
« Utsman bin Affan: Pemurah, penyabar, dan berjasa dalam pengumpulan mushaf Al-Qur’an.
« Alibin Abi Thalib: Cerdas, pemberani, bijaksana, dan peduli pada kaum lemah.

E. Strategi dan Kegiatan Pembelajaran Berdiferensiasi

Profil Kegiatan Diferensiasi Konten/Proses/Produk
Siswa

- Membuat mind mapping kisah Khulafaurrasyidin
Visual - Menggambar komik sederhana tentang perilaku terpuji para khalifah

- Mendengarkan cerita atau menonton video kisah Khulafaurrasyidin
Auditori - Diskusi kelompok dan presentasi lisan tentang keteladanan mereka

- Bermain peran (role play) memperagakan perilaku gemar menolong atau sabar seperti
para khalifah
Kinestetik - Membuat proyek sederhana: misal, aksi sosial di sekolah meniru perilaku para khalifah

F. Rencana Pembelajaran
1. Pendahuluan (20 menit)
e Guru memberi salam pembuka

* Berdo’a dilanjut membaca surah-surah pendek






Mengecek kehadiran peserta didik / absensi

Apersepsi: Tanya jawab singkat tentang materi sebelumnya

Memberikan motivasi kepada peserta didik dengan memberikan energizer.
Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Memberikan Pertanyaan Pemantik : Maukah kalian menjadi pemimpin yang baik? Apakah
kalian sudah tahu ciri-ciri pemimpin yang baik? Bagaimanakah cara kalian agar bisa menjadi
pemimpin yang baik? Maukah kalian meneladani khulafaurrasyidin dalam memimpin?

3. Kegiatan Inti (60 menit)

Guru menampilkan PPT materi pada layar infocus / proyektor
Memberikan penjelasan sekilas tentang materi

Membagi 3 kelompok sesuai dengan pemetaan gaya belajar siswa, kemudian setelah itu
memberikan tugas pada kelompok masing-masing sesuai gaya belajar yang mereka minati.

Visual: Siswa membuat mind mapping atau poster tentang perjuangan Khulafaurrasyidin.
Auditori: Siswa mendengarkan kisah, lalu menceritakan kembali secara lisan atau diskusi
kelompok.

Kinestetik: Siswa bermain peran atau melakukan aksi nyata menolong teman di sekolah, lalu
merefleksikan pengalaman tersebut.

4. Penutup (10 menit)

Guru dan siswa menyimpulkan materi

Refleksi: Siswa menyampaikan satu keteladanan Khulafaurrasyidin yang ingin ditiru.
Guru memberikan umpan balik dan penguatan nilai-nilai keteladanan

Icebreaking

Do’a dan Salam penutup

G. Penilaian dan Evaluasi

.

Pengetahuan: Tes lisan/tulisan tentang kisah dan keteladanan Khulafaurrasyidin.
Keterampilan: Hasil karya (mind mapping, poster, komik, atau video pendek).

Sikap: Observasi perilaku siswa dalam menolong, sabar, percaya diri, dan partisipasi dalam
kegiatan

H. Penutup

Modul ini dirancang untuk mengakomodasi keragaman siswa dan menumbuhkan karakter

mulia melalui keteladanan Khulafaurrasyidin. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing,
memotivasi, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan setiap siswa, sehingga tujuan

pembelajaran tercapai secara optimal

Mengetahui, Palu, 29 April 2025
Kepala SDN Inpres 1 lolu Guru PAl dan Budi Pekerti
¢
»
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	Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dalam tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik (visual, auditori, dan kines...
	Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam memberi...
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	A. Gambaran Umum SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
	Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu yang terletak di Jl. RA. Kartini, No. 18 A, Kelurahan Lolu Selatan, Kecamatan Palu Timur, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan satu bulan dua puluh satu hari, terh...
	1. Profil Sekolah
	Tabel 4.1
	Profil SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
	Sumber Data: Tata Usaha SD Negeri Inpres 1 lolu palu, 2025
	2. Sejarah Berdirinya SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
	SD Negeri Inpres 1 lolu merupakan salah satu Sekolah Dasar yang berstatus negeri yang berada di Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah, SD ini terletak dipusat kota, yang merupakan jalan utama transportasi. SD Negeri Inpres 1 lolu mempunyai letak yang geo...
	SD Negeri Inpres 1 lolu ini berdiri dari tahun 1974 dengan bangunan milik sendiri yang dibangun diatas tanah seluas kurang lebih ± 2.370 M2 dengan batas-batas sebelah utara Jalan Kartini, Sebelah Timur  SD Inpres 6 Lolu, Sebelah Selatan Jalan Tanjung ...
	SD Negeri Inpres 1 lolu merupakan sekolah imbas dari gugus 8 wilayah 2 kecamatan palu timur. Sekolah ini juga sudah terakreditas dengan predikat A + tahun 2019. SD Negeri inpres 1 lolu juga sudah beberapa kali mengalami pergantian kepala sekolah, tuju...
	Tabel 4.2
	Nama-nama Kepala Sekolah SD Negeri Inpres 1 Lolu
	Sumber data: Tata Usaha SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu,2025
	3. Visi dan Misi SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
	a. Visi :”Terwujudnya peserta didik yang beriman, Cerdas, Mandiri, dan Peduli Lingkungan sesuai dengan profiln pelajar pancasila”
	b. Misi :
	1) Menanamkan keyakinan melalui pengamalan ajaran agama.
	2) Mengotimalkan aktivitas akdemik dan non akademik
	3) Melakukakan pembiasaan kemandirian bagi peserta didik
	4) Menciptakan lingkungan yang ASRI.
	5) Mewujudkan peserta didikyang mencerminkan profil pelajar pancasila.
	4. Keadaan Peserta Didik dan Tenaga Pendidik di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
	Berdasarkan data yang diperoleh penulis, jumlah peserta didik yang terdapat di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu pada tahun 2024/2025 tercatat 365 peserta didik. Adapun jumlah tenaga pendidik yang terdapat di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu Tahun 2024/2025 te...
	Tabel 4.3
	Data Peserta Didik
	Sumber data: Tata Usaha SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu, 2025.
	Tabel 4.4
	Data Tenaga Pendidik
	5. Sarana dan Prasarana SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
	Fasilitas dan perlengkapan Pendidikan memegang peran krusial dalam mendukung kelancaran serta keberhasilan kegiatan pembelajaran. Adapun beberapa ruangan yang tersedia di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu antara lain ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang...
	6. Kurikulum yang digunakan SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu
	Dokumen Kurikulum Satuan Pendidikan SD Negeri Inpres 1 Lolu untuk Tahun Pelajaran 2024–2025 berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan seluruh aktivitas pendidikan di sekolah selama satu tahun ajaran. Kurikulum ini dirancang untuk mengarahkan proses ...
	B. Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu.
	Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu. Untuk menjawab tuj...
	Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri Inpres 1 Lolu itu sudah diterapkan dari tahun 2023, sebelum itu ada tiga guru yang mengikuti pelatihan ini untuk mewakili guru magang salah satunya saya sendiri dan ibu erniyanti selaku guru pendid...
	Hasil wawancara diatas, dapat diketahui pembelajaran berdiferensiasi sudah diterapkan dari tahun 2023 disekolah SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu. Senada yang dikatakan Wakasek Ibu Laura, Menegaskan Bahwa:
	Kalau untuk ibu erni sendiri di pembelajaran pendidikan agama islam sudah sering digunakan model pembelajaran ini, dia juga termaksud guru magang yang pilihan lalu di sekolahkan selama enam bulan, untuk model pembelajaran ini beliau sudah sangat kuasa...
	Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu, sebagaimana diungkapkan ibu erniyanti:
	Saya menggunakan model pembelajaran ini dari tahun 2023, setelah mengikuti pelatihan mewakili teman-teman disekolah ini yaitu mewakili guru magang, pada saat pelatihan ada yang dibahas materi tentang pembelajaran berdiferensiasi, setelah saya mendapat...
	Mencermati hasil wawancara di atas, yakni Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, dan Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai informan, dapat dilihat bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi telah berlangsung sejak tahun 2023. Implementasi ini diawal...
	Guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan bahwa ia langsung menerapkan hasil pelatihan tersebut ke dalam proses belajar mengajar. Ia menunjukkan pemahaman yang baik dengan membedakan pendekatan pembelajaran berdasarkan gaya belajar peserta didik. pembe...
	1. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
	Perencanaan di awal Pembelajaran sangat penting untuk mengakomodasi proses pembalajaran di dalam kelas. Dengan perancanaan dapat memudahkan pendidik untuk melakukan proses belajar mengajar didalam kelas. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan mempe...
	Sebelum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi yang perlu dilakukan itu merancang pembelajaran, dengan menyiapkan atau menyusun modul ajar, didalam modul ajar itu pasti sudah ada langkah-langkahnya tinggal kita mengikuti alurnya atau setiap prosesn...
	Sebelum melaksanakan model pembelajaran berdiferensiasi guru Pendidikan Agama Islam di Kelas V/a di SD Negeri Inpres 1 Lolu menyusun modul ajar terlebih dahulu sehingga dapat memudahkan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Dala...
	Dalam pembelajaran berdiferensiasi itu ada tiga jenis yaitu berdiferensiasi konten, berdiferensiasi proses, dan berdiferensiasi produk. dari ketiga deferensiasi ini tidak mesti kita gunakan ketigannya, kita dapat memilih salah satunya atau dua saja ti...
	Sebagaimana hasil wawancara diatas, model pembelajaran berdiferensiasi ada tiga jenis yang pertama berdiferensiasi konten, proses, dan produk. Jenis diferensiasi pertama adalah konten, yaitu strategi di mana guru menyajikan materi pelajaran dengan ber...
	Guru dapat memberikan metode belajar yang berbeda, misalnya diskusi kelompok bagi peserta didik yang senang belajar bersama, atau tugas individu untuk peserta didik yang lebih nyaman belajar sendiri, sesuai karakteristik masing-masing. Sedangkan difer...
	2. Pelakasanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
	Setelah melakukakan perencanaan Pembelajaran berdiferensiasi, langkah berikut yang dilakukan guru pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu yaitu mengimplementasikan rancangan tersebut dalam kegiatan belajar mengajar dikelas. Ibu erniyanti gur...
	Proses pembelajaran Berdiferensiasi menyesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik, jadi sebelum kita masuk pada proses pembelajaran berdiferensiasi itu ada namannya  asesmen awal, nah di asesmen awal ini disitu nanti kita adakan pemetaan menurut...
	Berdasarkan Hasil wawancara di atas sebelum melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi awalnya guru Pendidikan Agama Islam di kelas V/a mulai menjalankan berbagai pendekatan pembelajaran berdasarkan hasil asesmen awal, termaksud identifikasi kesiapan b...
	Pelaksanaan awal di mulai dengan guru terlebih dahulu melakukan assesmen diagnostik guna mengetahui gaya belajar, kebutuhan, dan tingkat kesiapan peserta didik. Berdasarkan hasil assesmen tersebut, guru kemudian merancang pembelajaran yang sesuai, ser...
	Biasanya guru membagi pembelajaran berdiferensiasi itu berdasarkan hasil asesmen diagnostik yang mereka lakukan sebelum pembelajaran dimulai. Jadi mereka melihat dulu gaya belajar dan kemampuan awal dari peserta didik. Setelah itu, peserta didik dikel...
	Hasil wawancara dengan Ibu erniyanti guru pendidikan agama islam terkait awal pembelajaran sebagai berikut::
	Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, saya biasanya mengelompokkan peserta didik berdasarkan kesamaan gaya belajar atau kebutuhan mereka. Pengelompokan yang bersifat homogen ini memudahkan saya dalam memberikan bimbingan dan menilai proses be...
	Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat sebelum guru pendidikan agama Islam melakukan pemetaan kepada peserta didik sesuai dengan gaya belajarnya, guru pendidikan agama Islam di awal pembelajaran melakukan asesmen awal yang berupa Tes diagno...
	a. Melihat gambar atau tulisan di papan
	b. Mendengarkan cerita atau penjelasan
	c. Bermain peran atau melakukan percobaan
	Pertanyaan diatas adalah salah satu tes diagnostik non-kognitif yang diberikan guru Pendidikan agama islam kelas V/a, dengan pertanyaan di atas guru bisa melihat gaya belajar apa yang diinginkan peserta didik. Seperti ketika guru membacakan pertanyaan...
	Guru pendidikan agama islam di SD Negeri Inpres 1 Lolu kelas V/a juga perlu memiliki keluwesan dalam mengatur berbagai aspek pembelajaran, termasuk waktu, ruang, dan sumber belajar, guna menciptakan proses belajar yang adaptif terhadap perbedaan kebut...
	a. Kegiatan Awal Proses Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi kelas V/a.
	Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan guru pendidikan agama islam menyapa dan memberi salam kepada peserta didik kelas V/a sebagai pembuka awal pembelajaran. Setelah itu, peserta didik diajak untuk membaca doa bersama dan melafalkan surah-surah pe...
	Kemudian guru melakukan pengecekan kehadiran peserta didik untuk memastikan siapa saja yang mengikuti pembelajaran hari ini. Selanjutnya, guru mengarahkan apersepsi berupa tanya jawab singkat mengenai materi pembelajaran sebelumnya. Kegiatan apersepsi...
	Setelah melakukan tahap apersepsi, guru pendidikan agama islam memberikan motivasi kepada peserta didik kelas V/a dengan menyampaikan kalimat-kalimat yang membangkitkan semangat dan mengajak peserta didik untuk aktif dalam berlangsungnya proses pembel...
	b. Kegiatan Inti, Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi
	Pada tahap kegiatan inti, guru pendidikan agama islam dikelas V/a menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi dengan mengacu pada tiga aspek penting, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. ketiga aspek tersebut disesuaikan dengan hasil pemet...
	1. Diferensiasi konten
	Diferensiasi Konten berkaitan dengan apa yang di ajarkan dan bagaimana materi disampaikan. Dalam materi keteladanan khulafaur rasyidin, guru pendidikan agama islam kelas V/a menyampaikan isi materi yang sama kepada semua peserta didik, yaitu mengenalk...
	Pada tahap ini guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan media power point pada layar infocus atau proyektor yang berisi gambar dan poin-poin penting untuk peserta didik kelompok visual, sementara penjelasan disampaikan dengan intonasi ...
	2. Diferensiasi Proses
	Diferensiasi proses mengacu pada bagaimana peserta didik mengolah informasi selama pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini Guru pendidikan agama islam kelas V/a membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok berdasarkan gaya belajar mereka masing-ma...
	Pada tahap kelompok visual peserta didik diberi tugas membuat mind mapping kisah khulafaur rasyidin dan menggambar komik sederhana tentang perilaku terpuji para khalifah. Dan ternyata dari hasil pengamatan peneliti peserta didik kelompok visual lebih ...
	Kemudian beralih pada kelompok auditori peserta didik dengan gaya belajar ini belajar melalui pendengaran. Guru pendidikan agama islam membacakan atau memutar kisah keteladanan para khalifah, lalu peserta didik diminta untuk menceritakan kembali isi k...
	Pada tahap pembelajaran kelompok kinestetik peserta didik dengan gaya belajar ini diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan bermain peran (Role Play) memperagakan perilaku gemar menolong atau sabar seperti para khalifah dan membuat proyek sederhana s...
	3. Diferensiasi Produk
	Diferensiasi produk berhubungan dengan hasil akhir atau bukti belajar peserta didik yang bisa ditampilkan dalam bentuk yang berbeda-beda sesuai gaya belajar mereka. Peserta didik kelompok visual yang menggambar komik mengumpulkan hasil tugasnya. Sedan...
	Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan guru pendidikan agama islam kelas V A bukan hanya memperhatikan keragaman gaya belajar, tetapi juga memberikan ruang kepada peserta didik untuk menunjukkan pemahaman mereka melal...
	Penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi ini melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik pasti lebih aktif, karena kita tadi sudah membagi kelompokkan, di setiap kelompok itu saya tekan kan ada kerja sama, kemudian ...
	Berdasarkan Hasil Wawancara dari naufal dalam Kelompok Visual, Menyampaikan: Pembelajaran terasa menyenangkan, dan bisa bekerja sama     dengan teman-teman dalam membuat gambar tentang materi pembelajaran sahabat-sahabat nabi yang sudah dijelaskan ibu...
	Moh Rafahad dari kelompok Auditori, Menegaskan: Saya senang dengan gaya belajar seperti tadi, karena bisa menonton video dan sesudah itu kita membuat cerita dari apa yang kita lihat dan dengar dari video yang ditampilkan tentang keteladanan khulafaur ...
	Wawancara dari Ghaidah Azzahra dalam kelompok kenestetik, menyampaikan: Saya senang dan merasa bahagia, karena bisa belajar diluar kelas dengan bermain peran dan membuat video bersama teman-teman kemudian kita bersama-sama mengedit dengan aplikasi cap...
	Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas guru pendidikan agama islam menyatakan peserta didik ketika menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi responya sangat aktif. Sedangkan respon peserta didik baik dari kelompok visual, auditori dan kenest...
	c. Kegiatan Penutup
	Pada akhir pembelajaran dijam 9:50 guru pendidikan agama islam kelas V/a mengajak peserta didik untuk menarik kesimpulan bersama tentang apa yang sudah mereka pelajari. Guru menanyakan nilai-nilai apa saja yang bisa diteladani dari para khulafaur rasy...
	Guru pendidikan agama islam lalu memberikan apresiasi dan umpan balik terhadap kerja peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, baik secara kelompok maupun individu. Kemudian kegiatan akhir pembelajaran ditutup dengan kegiatan ringan sepert...
	4. Evaluasi Pembelajaran Deferensiasi
	Proses evaluasi dalam pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman serta pencapaian kompetensi peserta didik berdasarkan gaya belajar masing-masing. Dalam implementasi model pembelajaran berdiferensiasi pada materi keteladana...
	Kalau cara mengevaluasi itu saya langsung dipenugasan perkelompok saja, Adapun kalau untuk penilainnya tetap ambil nilai per orang, nah kalau seandainya masih ada yang kurang dari standar KKM nilainya, baru saya berikan asesmen formatif untuk penilaia...
	Berdasarkan hasil wawancara diatas bentuk evaluasi yang digunakan awalnya dilakukan melalui penugasan perkelompok dengan menyesuaikan gaya belajar peserta didik seperti kelompok visual, auditori, dan kinestetik. Setiap kelompok diberikan tugas dan has...
	Untuk menentukan capaian belajar setiap individu, penilaian tetap dilakukan secara personal. Nilai individu dari pengamatan terhadap partisipasi dan hasil kerja masing-masing peserta didik. Apabila terdapat peserta didik yang hasil evaluasinya belum m...
	Berdasarkan hasil penilaian bahwa peserta didik kelas V/a Memiliki Nilai diatas standar KKM, yang sebelumnya apa bila peserta didik belum mencapai nilai standar, maka guru Pendidikan agama islam akan memberikan asesmen formatif kepada peserta didik ya...
	Hasil penilaian diatas bahwa peserta didik kelas V/a telah mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan agama islam pada materi keteladanan khulafau...
	Evaluasi dilaksanakan tidak hanya di akhir pembelajaran, melainkan juga secara berkala guna memantau perkembangan belajar peserta didik. Hasil evaluasi ini menjadi acuan bagi guru pendidikan agama islam dalam merancang kegiatan pembelajaran selanjutny...
	C. Dampak Yang ditimbulkan dari Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Pemahaman Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
	1. Dampak Positif Implementasi Model Pembelajaran Bediferensiasi
	Berdasarkan Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, penerapan model pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan agama islam. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi p...
	Proses pembelajaran berdiferensiasi ini melibatkan peserta didik dalam pembelajaran, jadi ketika pembelajaran terasa aktif mereka senang.dan melibatkan anak-anak agar bebas bekerja. Guru memang sebagai fasilitator saja jadi anak-anak lebih aktif dari ...
	Senada yang dikatakan Ibu Laura wakasek dan wali kelas V/a, Menegaskan:
	Pembelajaran berdiferensiasi sangat berpengaruh kepada peserta didik, seperti kita lihat sendiri tadi yah dalam proses pembelajarannya peserta didik lebih aktif dan kelompok kinestetik kita melihat peserta didik sudah bisa membuat video.
	Peserta didik yang sebelumnya pasif dan kurang percaya diri mulai menunjukkan minat yang tinggi saat kegiatan belajar disesuaikan dengan gaya belajar mereka. Peserta didik dengan kecenderungan visual lebih memahami materi saat guru menggunakan media g...
	Temuan ini sejalan dengan teori Carol Ann Tomlinson yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah proses menyesuaikan pengajaran agar dapat memenuhi kebutuhan belajar individu peserta didik berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar m...
	Pembelajaran berdiferensiasi sekira pembelajaran diabad ke 21 diamana model pembelajaran ini benar-benar fokus kepada siswa, jadi beda dengan pembelajaran-pembelajaran sebelumnya sifatnya itu yang monoton dan tidak  berpusat pada siswa, tapi model pem...
	Sejalan dengan pendapat ahmad teguh purwanto pembelajaran berdiferensiasi adalah metode pengajaran yang menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat masing-masing peserta didik. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam mat...
	1. Menyesuaikan Pembelajaran dengan Kebutuhan Individu
	Guru memulai proses pembelajaran dengan melakukan identifikasi gaya belajar peserta didik, seperti visual, auditori, dan kinestetik melalui asesmen diagnostik. Data ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun strategi dan aktivitas belajar yang sesuai....
	2. Meningkatkan Hasil Belajar
	Berdasarkan wawancara yang dilakukan, baik guru maupun peserta didik menyatakan bahwa pemahaman terhadap materi Keteladanan Khulafaur Rasyidin mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi nama dan karakte...
	3. Menumbuhkan Motivasi dan Minat dalam Belajar
	Kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan gaya belajar masing-masing peserta didik menumbuhkan semangat belajar. Misalnya, peserta didik kinestetik tampak antusias saat bermain peran, sementara peserta didik visual lebih menikmati media ...
	4. Mengembangkan Kompetensi Sosial dan Kerja Sama
	Dalam prosesnya, guru mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya belajar yang serupa untuk mengerjakan tugas secara kolaboratif. Hal ini memungkinkan peserta didik saling berdiskusi, berbagi pendapat, dan bekerja sama. Melalui kegiatan ini, peserta...
	5. Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik
	Dengan diberikannya kesempatan belajar sesuai dengan kekuatan dan minat masing-masing peneliti melihat peserta didik merasa dihargai. Hal ini berdampak pada meningkatnya rasa percaya diri mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, termasuk dalam me...
	6. Meningkatkan Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran
	Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dilihat dari hasil pengamatan peneliti Ketika guru Pendidikan agama islam kelas V/a Menerapkan model pembelajaran ini Mereka lebih sering terlibat...
	Tujuan-tujuan pembelajaran berdiferensiasi sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad Teguh Purnawanto tercermin secara nyata dalam hasil belajar peserta didik kelas V/a pada materi Keteladanan Khulafaur Rasyidin. Proses pembelajaran yang disesuaikan dengan g...
	Tujuan model pembelajaran berdiferensiasi dalam implementasinya di kelas V/a memiliki beberapa tujuan:
	a. Tanggung jawab guru Pendidikan agama islam
	Guru Pendidikan Agama Islam memegang peranan sentral dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, guru secara aktif melakukan identifikasi terhadap variasi gaya belajar peserta didik baik visual, auditori, mau...
	Tugas guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi, namun juga memastikan bahwa: Proses pembelajaran berlangsung secara adil dan menyeluruh; Media pembelajaran bervariasi sesuai karakter peserta didik; Setiap peserta didik terlibat aktif dalam kegiata...
	b. Respon, Nilai, dan Karakter Peserta Didik
	1.  Respon Peserta Didik
	Peserta didik memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Mereka menunjukkan minat belajar yang tinggi, tampak lebih aktif, serta memiliki antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Misalnya, pe...
	2. Nilai Akademik
	Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdampak positif pada pencapaian nilai peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya hasil evaluasi mereka, baik dalam tugas individu maupun kelompok. Guru juga memberikan asesmen berkelanjutan yang memperli...
	3. Karakter Peserta Didik
	Pendekatan ini juga memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter peserta didik. Sikap-sikap seperti tanggung jawab, kejujuran, keberanian, dan sikap gotong royong mulai tampak dalam perilaku mereka, baik dalam proses diskusi, kerja kelompok, maupu...
	2.  Dampak Negatif Implementasi Model Pebelajaran Berdiferensiasi.
	Meskipun model pembelajaran berdiferensiasi memberikan berbagai dampak yang positif bagi pemahaman peserta didik kelas V/a, penerapan ini juga menimbulkan beberapa dampak negatif.
	a. Kesulitan dalam Mengelola Waktu
	Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara guru Pendidikan Agama Islam menghadapi tantangan dalam mengelola waktu. karena proses perencanaan memerlukan waktu yang lebih banyak, karena harus menyesuaikan materi, media, dan pendekatan dengan gaya belaja...
	Kalau untuk tantangan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi itu membutuhkan waktu yang lebih banyak karena saya harus menyesuaikan materi, media, dan pendekatan dengan gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda dan mengelompokkan gaya belaja...
	b. Peserta didik cenderung memeliki gaya belajar yang berbeda-beda
	Kemudian dari sisi peserta didik Kelas V/a yang terdiri dengan gaya belajar beragam juga menunjukkan keadaan dikelas sering berubah-ubah. Peserta didik kadang mengalami perubahan gaya belajar secara tiba-tiba. Misalnya, peserta didik yang awalnya memi...
	Anak-anak awalnya sangat antusias, apalagi saat mereka tahu bahwa mereka bisa memilih cara belajar yang mereka sukai. Ada yang memilih menonton video, mendengarkan penjelasan, atau melakukan aktivitas langsung. Tapi, kadang di tengah pelajaran, mereka...
	Berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti mengungkapkan  model pembelajaran berdiferensiasi sangat berdampak positif bagi pemahaman belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama islam dengan materi meneladani khulafaur rasyi...
	1. Pembelajaran yang Inklusif
	Model pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan guru bersifat inklusif karena mampu mengakomodasi berbagai latar belakang dan kebutuhan peserta didik. Semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang, tanpa terkecuali. Baik pe...
	2. Pembelajaran yang Responsif
	Selain inklusif, pembelajaran juga bersifat responsif. Guru secara aktif menyesuaikan pendekatan mengajar berdasarkan hasil asesmen dan respons peserta didik. Ketika ada peserta didik yang mengalami kesulitan, guru segera memberikan dukungan tambahan....
	Namun dengan hal ini tidak terlepas dari kekurangan dalam proses penerapannya dimulai dari perencanannya guru pendidikan agama islam masih sulit dalam mengelolah waktu yang terbatas dan peserta didik yang cenderung mengalami perubahan dalam gaya belaj...
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Hasil Penelitian dan analisis yang telah penulis paparkan sebelumnya tentang “Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islan di SD Negeri 1 Lolu Palu”. Maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
	1. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas V/a telah berjalan cukup efektif melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan, guru telah merancang modul ajar ...
	2. Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi berdampak positif terhadap hasil belajar dan perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Dampak yang terlihat mencakup peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi Keteladanan Khulafaur Rasyidin...
	B. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
	1. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam, Diharapkan agar guru Pendidikan Agama Islam terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi. Guru dapat mengikuti pelatihan atau workshop yang relevan agar mampu m...
	2. Untuk Pihak Sekolah, diharapkan memberikan dukungan penuh kepada guru, baik dari segi sarana pembelajaran, waktu yang cukup untuk perencanaan, maupun fasilitas pelatihan berkala. Dengan dukungan tersebut, guru dapat menjalankan pembelajaran berdife...
	3. Untuk Peserta Peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta mengenali gaya belajar masing-masing agar dapat memanfaatkan strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan lebih optimal.
	4. Untuk Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini pada jenjang pendidikan yang berbeda, atau pada mat...
	C. Implikasi Penelitian
	1. Bagi SD Negeri Inpres 1 Lolu Palu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, sekolah diharapkan dapat mendorong dan memf...
	2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mengakomodasi perbedaan gaya belajar peserta didik. Guru diharapkan mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik secara lebih me...
	3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan kontribusi awal tentang penerapan diferensiasi dalam konteks pembelajaran PAI di tingkat sekolah dasar. Penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan dengan melihat implementasi pada materi pelaja...
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